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Analisis Kinerja Keuangan Sebagai Dasar Pengambilan Keputusan Di 








 Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja keuangan PT 
Septi Nugraha Perkasa melalui analisis vertikal dan analisis horizontal, dengan 
kegunaan yang diharapkan dari penulisan tersebut yaitu dapat memberi 
masukan sebagai salah satu dasar pertimbangan pengambilan keputusan di 
bidang keuangan perusahaan.  Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
laporan keuangan perusahaan berupa neraca dan laporan laba rugi periode 
tahun 2007 – 2011, studi pustaka, informasi dari internet, serta wawancara 
dengan pihak-pihak yang terkait dengan penelitian. Hasil penelitian berdasarkan 
analisis tersebut menunjukkan bahwa keadaan kinerja keuangan PT. Septi 
Nugraha Perkasa pada tahun 2007 – 2011 relative baik, dari hasil analisis 
vertical memperlihatkan keadaan neraca pada aktiva lancar yang selalu diatas 
50% dari total aktiva perusahaan dan meningkat tiap tahunnya. Analisis ini juga 
menunjukkan keuntungan dengan laba bersih yang selalu di atas 10%. Untuk 
analisis horizontal pada laporan laba rugi menghasilkan perubahan pendapatan 
tiap tahunnya, ini memberikan informasi untuk memprediksi kapasitas 
perusahaan dalam menghasilkan laba. Hal ini harus diimbangi dengan 
kemampuan pihak manajemen perusahaan untuk mengendalikan  beban biaya 
dan berhati-hati dalam membelanjakan kekayaan perusahaan serta dalam hal 
memilih proyek pengerjaan yang akan dikerjakan.   
 
Kata kunci: kinerja keuangan, neraca, laporan laba rugi, analisis vertikal, 


























Analysis of Financial Performance as the Basis for Decision Making 
Financial 








The aim of this research is to analyze the company financial performance of PT 
Septi Nugraha  Perkasa through analysis analysis, vertical and horizontal with 
usefulness that is expected of writing are able to give their input as one of the 
rudimentary consideration decision-making in the field of corporate finance. The 
data used in this research are the financial report of the company in the form of 
balance sheet and profit loss report 2007-2011, a period of years the study of 
litterature, information from the internet, as well as an interview with related 
parties with research. The results of research by virtue of analysis is indicated 
that the state of the company financial performance of PT Septi Nugraha Perkasa 
in 2007-2011 relative good, from the results of an analysis of vertical 
synchronization show the state of the balance in current assets that had always 
above 50 % of the total asset of companies and increased every year. This 
analysis also shows profit with its net income always above 10 %. For the 
horizontal analysis on income statement revenue generating each year, it 
provides information to predict the company's capacity in generating profits. This 
must be balanced with the ability of the company's management to control costs 
and be careful in spending wealth of companies as well as in terms of selecting 
the project work to be done. 
 
Keyword: financial performance, form of balance sheet, profit loss report, 

















HALAMAN SAMPUL .........................................................................            i 
HALAMAN JUDUL ............................................................................... ii 
HALAMAN PERSETUJUAN ................................................................ iii   
HALAMAN PENGESAHAN ................................................................. iv 
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ................................................ v 
PRAKATA ............................................................................................ vi 
ABSTRAK ............................................................................................ viii 
ABSTRACT ........................................................................................... ix 
DAFTAR ISI .……………………………………………………………......   x 
DAFTAR TABEL ................................................................................... xiii 
DAFTAR GAMBAR ………………………………………………………...  xiv  
BAB I PENDAHULUAN ………………………………………………….... 1 
 1.1 Latar Belakang ………………………………………………. 1 
 1.2 Rumusan Masalah …………………………………………… 4 
 1.3 Tujuan Penelitian .........................………………………..... 4 
 1.4 Kegunaan Penelitian ........................................................ 5 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA .…………………………………………...   6 
 2.1 Penelitian Terdahulu .....…………………………….……... .6 
 2.2 Manajemen Keuangan..…………………………..…...…….     8 
  2.2.1  Pengertian Manajemen Keuangan.………….....  8 
  2.2.2 Fungsi Manajemen Keuangan………………….. 9 
 2.3 Analisa Kinerja Keuangan…………………………………. 10  





  2.3.2  Laporan Keuangan……………………………….. 11 
  2.3.3 Tujuan Laporan Keuangan ………………..……. 13 
  2.3.4 Manfaat Laporan Keuangan ……………………. 14 
  2.3.5 Bentuk-bentuk Laporan Keuangan …………....  17 
   A. Neraca ………………………………………. 17 
   B. Laporan Rugi Laba ………………………… 19 
  2.3.6 Sifat dan Keterbatasan Laporan Keuangan ..... 21 
 2.4 Sumber-sumber Keuangan Perusahaan …………......... 23 
 2.5 Analisis Vertikal dan Horizontal …………………….......     24 
  2.5.1 Analisis vertical ……………………………..….. 25 
  2.5.2 Analisis Horizontal …………………………......   27 
 2.6 Pengambilan Keputusan ……………………………….. .    29 
 2.7 Kerangka Pikir ……………………………………………     30 
 2.8  Hipotesis ………………………………………………….    32 
BAB III METODE PENELITIAN ……………………………………..    33 
 3.1 Rancangan Penelitian ............................................... 33 
 3.2 Tempat dan Waktu .................................................... 33 
  3.2.1 Sejarah Singkat Perusahaan ...................... 33 
  3.2.2 Pengalaman Kerja Perusahaan .................. 35 
  3.2.3 Struktur Organisasi ...................................... 36 
 3.3 Metode Pengumpulan Data ………………………....... 39 
 3.4 Sumber Data ……………………………………………..     39 
  3.4.1 Jenis Data ………………………………………     39 
  3.4.2 Sumber Data …………………………………...     40 
 3.5  Metode Analisis ………………………………………….    40 





  3.5.2    Analisis Horizontal ………………………………     40 
 3.6 Defenisi Opersional ……………………………………… 41 
BAB IV  PEMBAHASAN ................................................................. 42 
 4.1 Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan..................... 42 
 4.2 Analisis Vertikal Neraca ............................................ 48 
 4.3 Analisis Vertikal Laporan Laba Rugi ......................... 54 
 4.4 Analisis Horizontal Neraca ....................................... 59 
 4.5 Analisis Horizontal Laporan Laba Rugi ..................... 66 
BAB V  PENUTUP ........................................................................ 68 
 5.1 Kesimpulan .............................................................. 72 
 5.2  Saran ....................................................................... 73 
DAFTAR PUSTAKA .................................................................... 75 



















Tabel    Halaman 
4.1 Neraca PT Septi Nugraha Perkasa Tahun 2007-2011 .............. 43 
4.2 Laporan Laba Rugi PT Septi Nugraha Perkasa 2007-2011 ...... 46 
4.3 Analisis Vertikal Neraca PT Septi Nugraha Perkasa ................. 52 
4.4 Analisis Vertikal Laporan Laba Rugi ........................................ 58 
4.5 Analisis Horizontal Neraca PT Septi Nugraha Perkasa............. 64 
























Gambar    Halaman 
2.1 Kerangka Pikir ............................................................................ 31 
3.1 Struktur Organisasi PT Septi Nugraha Perkasa ........................ 38 
4.1 Grafik Pertumbuhan neraca  PT Septi Nugraha Perkasa .......... 45 





    
 
 






















1.1   Latar Belakang 
Sebuah  perusahaan yang bergerak dalam  lingkungan dunia bisnis, 
sekarang ini tidak akan dapat terlepas dari persaingan untuk tetap bertahan. 
Banyak perusahaan terpaksa jatuh bangun, bahkan ada yang menutup 
perusahaan ditengah ketatnya persaingan. Untuk dapat bertahan dalam 
persaingan, perusahaan dituntut untuk memanfaatkan barang modal secara 
efisien, serta menghasilkan keuntungan dalam waktu jangka pendek, tanpa 
mengabaikan keuntungan jangka panjang. 
Pada dasarnya seorang pemilik saham berkepentingan dengan 
keuntungan saat ini dan di masa-masa yang akan datang, dengan stabilitas  
keuntungan tersebut dan perbandingannya dengan keuntungannya dengan 
pihak lain. Ia akan menaruh minat pada kondisi keuangan perusahaan sejauh hal 
ini dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk berkembang, membayar 
deviden dan menghindari kebangkrutan. Bagi perusahaan itu sendiri, analisis 
terhadap keadaan keuangannya akan membantu dalam hal perencanaan 
perusahaan.  
Untuk menilai kondisi keuangan dan  prestasi perusahaan dapat diketahui 
dengan menelaah kondisi keuangan perusahaan tersebut. Perkembangan 
kondisi kinerja keuangan perusahaan akan dapat diketahui dari laporan 
keuangan perusahaan yang dapat dijadikan bahan penguji sebagai alat dalam 
mengukur dan menilai tentang perkembangan kinerja keuangan suatu 





Berkaitan dengan hal di atas perusahaan dalam menjalankan 
kegiatannya dihadapkan  pada berbagai masalah yang komplek. Dengan 
menggunakan model yang optimal masalah keuangan  merupakan suatu usaha 
untuk memaksimalkan profit atau keuntungan, dengan memaksimalkan profit 
atau keuntungan tersebut perusahaan menggunakan suatu kriteria efisiensi 
sebagai ukuran untuk menjaganya. Maka perusahaan harus dapat mengelola 
keuangan  perusahaan untuk melaksanakan kegiatan fungsional secara efektif. 
Kegiatan fungsional dalam suatu perusahaan meliputi kebijakan akuntansi serta 
kebijakan sumber daya manusia. 
Tindakan lain yang dilakukan perusahaan adalah perencanaan, 
pengoperasian, pengendalian dan pengawasan. Proses aliran keuangan secara 
terus-menerus dan mencatatnya dalam laporan keuangan perusahaan yang 
terdiri dari neraca dan perhitungan laba rugi. 
Setelah menganalisa kinerja keuangan yang berdasarkan laporan 
keuangan , maka dapat diketahui tingkat kinerja suatu perusahaan karena tingkat 
kinerja merupakan salah satu alat pengontrol kelangsungan hidup perusahaan. 
Selain itu analisa kinerja  keuangan yang bedasarkan laporan keuangan  
tersebut sangat berguna bagi manajer, kreditur, dan investor sehingga dapat 
diketahui secara pasti tentang laba yang akan diperoleh suatu perusahaan.  
Diketahuinya kondisi keuangan perusahaan, keputusan yang rasional 
dapat dibuat dengan bantuan alat-alat analisis tertentu. Analisis keuangan dapat 
dilakukan baik oleh pihak eksternal maupun pihak internal perusahaan sendiri. 
Kondisi keuangan perusahaan dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan 
untuk berkembang, membayar dividen dan menghindari kebangkrutan. Bagi 
perusahaan sendiri analisis keadaan keuangannya akan membantu dalam hal 





keuangan perusahaan. Rencana akan keputusan perusahaan bermacam-
macam, tetapi setiap rencana yang baik haruslah dihubungkan dengan kekuatan 
dan kelemahan perusahaan saat ini, salah satu aspek yang dapat kita lihat 
adalah dari analisis kinerja keuangan perusahaan. Kekuatan-kekuatan tersebut 
haruslah dipahami kalau ingin digunakan sebaik-baiknya. Sebaliknya kelemahan 
harus pula diakui apabila tindakan koreksi akan dilakukan. (Sawir, 2005:2 ). 
Menganalisis dan menilai perkembangan kinerja keuangan dan potensi 
atau kemajuan perusahaan, maka hal yang cukup penting adalah melihat 
keadaan laporan keuangan yaitu  Neraca dan Laporan Laba Rugi perusahaan 
setiap periode baik secara vertikal maupun horisontal, analisis vertikal adalah 
menganalisa laporan keuangan hanya satu periode saja atau  hanya 
memperbadingkan antara pos yang satu dengan pos yang lainnya dalam satu 
laporan keuangan, analisa ini biasa juga disebut analisa statis. Sedangkan 
horizontal adalah menganalisa laporan keuangan dengan mengadakan 
perbandingan dari laporan-laporan selama beberapa periode, biasa juga disebut 
sebagai analisa dinamis.   
Memperbandingkan keadaan keuangan perusahaan dalam beberapa 
periode akan diperoleh hasil yang lebih memuaskan mengenai kinerja keuangan 
perusahaan dilihat dari aspek laporan keuangan yang akan dipergunakan 
sebagai dasar pengambilan keputusan keuangan  perusahaan. Laporan 
keuangan  yang diperbandingkan untuk beberapa periode akan diketahui sifat 
dan kecendrungan perubahan yang terjadi dalam perusahaan tersebut. 
Keuntungan utama analisis ini adalah perubahahan besar  pada keadaan 
keuangan akan dapat terlihat dengan jelas, dan dapat segera diadakan 





perkembangan keadaan keuangan perusahaan dan hasil-hasil yang telah 
dicapainya. 
Salah satu hal yang bisa kita jadikan ukuran sebagai dasar pengambilan 
keputusan keuangan perusahaan adalah dengan menganalisis kinerja keuangan 
perusahaan   yang dilihat dari keadaan laporan keuangan perusahaan yang 
diperoleh selama beberapa periode dengan bantuan alat analisis tertentu. 
Berdasarkan  uraian di atas, maka penulis  ingin melakukan  penelitian  
mengenai :”Analisis Kinerja keuangan Sebagai Dasar Pengambilan Keputusan Di 
Bidang Keuangan PT Septi Nugraha Perkasa”. Dengan meneliti dan membahas 
masalah perkembangan keuangan perusahaan setiap periode, maka 
diharapakan dapat diketahui bagaimana pengambilan keputusan  perusahaan 
khususnya di bidang keuangan,  yang sebaiknya ditempuh agar kelangsungan 
hidup perusahaan dapat dipertahankan untuk mendapatkan tujuan-tujuannya 
serta dapat bersaing dengan perusahaan lain. 
 
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang diatas,  maka permasalahan pokok yang 
dirumuskan, adalah: 
“Bagaimana kondisi keuangan  PT Septi Nugraha Perkasa  berperan 
sebagai   dasar  pengambilan  keputusan di bidang keuangan dilihat dari analisis 
vertical dan horizontal” 
 
1.3  Tujuan Penelitian 
 Tujuan penulisan ini adalah untuk menganalisis kinerja keuangan  
Perusahaan melalui analisis vertikal dan Horizontal,  sebagai dasar  penetapan 





hidup perusahaan dapat dipertahankan serta dapat bersaing dengan perusahaan 
lainnya. 
 
1.4  Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi Penulis 
     a.    Sebagai bahan informasi penyelesaian tugas akhir Penelitian Skripsi. 
b.  Meningkatkan pengetahuan dalam menganalisis kinerja keuangan 
suatuperusahaan sehingga diketahui faktor-faktor yang menyebabkan 
suatu perusahaan dapat dikatakan sehat. 
2. Bagi Perusahaan  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi yang baik bagi 
perusahaan dalam proses menilai kinerja perusahaan pada aspek keuangan. 
3. Bagi almamater 
a. Untuk tambahan informasi dan wawasan bagi mahasiswa/i. 



















2.1 Penelitian Terdahulu 
 Beberapa penelitian terdahulu, antara lain:  
1. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Eka Hendriyani (2007) 
dengan  judul “Pengaruh analisis laporan keuangan terhadap penetapan 
strategi dan kebijakan keuangan PT. Sumber Karya Klin” meneliti 
variabel-variabel yang terdiri dari laporan keuangan, neraca, laporan laba 
rugi, aktiva lancar, aktiva tetap, hutang, modal, dengan analisis vertikal 
dan analisis Horizontal terhadap  strategi dan kebijakan. Dengan tujuan 
penelitian tersebut yaitu untuk mengetahui pengaruh laporan keuangan 
terhadap setiap penetapan strategi dan kebijaksanaan perusahaan. Hasil 
penelitian dengan metode Analisis Vertikal dan Horizontal laporan 
keuangan perusahaan periode 2004-2006 berpengaruh terhadap 
perusahaan dengan  menunjukkan perubahan keadaan keuangan 
perusahaan tersebut serta perkembangan dan hasil-hasil yang telah 
dicapainya, sehingga perusahaan dapat mengetahui kekuatan dan 
kelemahan  keuangan perusahaan dan selanjutanya dapat menetapkan 
strategi dan kebijakan apa yang harus diambil.  
2. Penelitian selanjutnya oleh Octonema  Sombolinggi Tambe (2007) 
dengan judul “Penilaian kinerja keuangan perusahaan berdasarkan 
analisis vertikal horizontal pada kantor wilayah utama Perum pegadaian”. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja keuangan 





analisis vertical dan horizontal. Dengan menggunakan variable yaitu 
laporan keuangan, neraca dan laporan laba, aktiva lancar dan tetap, 
hutang, biaya beban, serta laba bersih. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan analisis laporan keuangan dengan analisis vertical maupan 
horizontal Perum Pegadaian Kantor Wilayah Utama Makassar selama 
periode 2001-2005 relatif baik dan stabil. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Hasrini Bachtiar (2002) dengan judul 
“Analisis Kinerja Keuangan secara Vertikal dan Horizontal pada PT. XYZ 
Makassar” meneliti variable-variabel yang terdiri dari analisis laporan 
keuangan, neraca, laporan Rugi- laba, dengan analisis vertical dan 
analisis horizontal.  Dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar 
perkembangan kinerja keuangan perusahaan PT. XYZ selama periode 
19X8 – 20X0, perkembangan usaha dan keadaan financial perusahaan 
sebagai gambaran dasar untuk dijadikan pertimbangan di masa yang 
akan datang. Dengan kegunaan yang diharapkan dari penulisan tersebut 
yaitu dapat memberi masukan sebagai salah satu dasar pertimbangan 
dalam pengambilan keputusan. Dengan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa analisis keuangan secara vertical horizontal sangat berguna untuk 
menjelaskan kepada manajemen perusahaan mengenai perubahan-
perubahan yang terjadi pada setiap laporan perusahaan. Analisis vertical 
dapat menunjukkan perubahan-perubahan yang terjadi pada setiap pos-
pos laporan keuangan yang terbatas hanya pada satu periode akuntansi, 
sedangkan analsiis horizontal dapat menunjukkan perkembangan data 








2.2 Manajemen Keuangan 
 
 
2.2.1  Pengertian Manajemen Keuangan  
Suatu perusahaan  yang beriorientasi kepada laba sangat memerlukan 
dana dalam melakukan aktivitasnya sehari-sehari. Oleh karena itu, perusahaan 
harus selalu memikirkan bagaimana cara untuk memperoleh dana dan 
bagaimana pula cara untuk menggunakannya dengan seefektif mungkin.  Secara 
umum  pencairan dan penggunaan dana tercakup dalam suatu bidang studi yang 
biasa disebut Manajemen Keuangan atau yang lebih dikenal dengan 
pembelanjaan uang. 
 Ada berbagai pengertian Manajemen Keuangan yang dikemukakan oleh 
para ahli, antaralain: 
Sutrisno dalam bukunya Manajemen Keuangan (2001:3) mendefenisikan: 
”Manajemen Keuangan atau sering disebut pembelanjaan dapat diartikan 
sebagai semua aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan biaya 
usaha-usaha mendapatkan dana perusahaan dengan biaya yang murah 
serta usaha untuk menggunakan dan mengalokasikan dana tersebut 
secara efisien.   
Martono  dan  D. Agus Harjito Agus  dalam bukunya Manajemen 
Keuangan, Cetakan Kelima (2005:4) menjelaskan, bahwa: 
“Manajemen Keuangan (Financial Manajemen), atau dalam literature lain 
disebut pembelanjaan, adalah segala aktivitas perusahaan yang 
berhubungan dengan bagaimana memperoleh dana, menggunakan dana, 
dan mengelola aset sesuai tujuan perusahaan secara menyeluruh.”  
 Pendefenisian yang diberikan dari para ahli pada umumnya mengarahkan 





dana mempergunakan dana seefisien mungkin dan seefektif mungkin untuk 
memperoleh tujuan perusahaan yaitu laba atau profit yang maksimum bagi 
perusahaan dan kesejahteraan dengan menggunakan berbagai keputusan 
keuangan yang tepat.  
 Manajemen keuangan berkepentingan dengan bagaimana cara 
menciptakan dan menjaga nilai ekonomis atau kekayaan. Sehingga 
konsekuensinya, semua pengambilan keputusan harus difokuskan pada 
penciptaan kekayaan. Demikianlah, kita akan berhadapan dengan keputusan 
kebijakan pengambilan keputusan keuangan seperti ketika kapan melakukan 
atau menambah  investasi dalam aset baru, kapan melakukan pinjaman dari 
sumber-sumber pendanaan seperti bank atau yang lainnya.  
 
2.2.2  Fungsi Manajemen Keuangan  
Pembelajaran menyangkut fungsi perusahaan yang berkaitan dengan pencarian 
dan penggunaan dana. Keputusan tentang sumber dana yang paling baik dan 
bagaimana sumber dana itu digunakan, merupakan fungsi yang paling pokok 
bagi manajer keuangan atau manajer pembelanjaan perusahaan. 
 Secara ringkas dapat dikatakan bahwa manajer keuangan  itu 
bertanggungjawab baik mengumpulkan  maupun  mengeluarkan  uang. Ia harus 
mempunyai sejumlah dana untuk membeli dan membayar suatu rekening. Ia 
harus juga dapat menilai beberapa alternative sumber dana untuk menentukan 
salah satu yang dianggap paling ekonomis. 
 Tujuan manajemen keuangan adalah memaksimumkan nilai perusahaan 
(memaksimumkan kemakmuran pemegang saham) yang diukur dari harga 







2.3  Analisa Kinerja Keuangan 
 
 
2.3.1 Pengertian Kinerja Keuangan 
Setiap organisasi yang beriorientasi pada pencapaian laba maupun tidak, akan 
membawa konsekuensi bagi pimpinan puncak untuk membagi kegiatan-kegiatan 
dan pertanggung jawabannya serta bagaimana mengkoordinasikan keputusan 
yang diambil. Hal yang tidak dapat dihindari adalah manajemen puncak harus 
mendistribusikan kekuasaannya dalam mengambil keputusan atas 
kebijaksanaan pengelolaan atau pelaksanaan kegiatannya. Namun demikian 
satu hal yang mutlak harus diperhatikan agar perusahaan secara keseluruhan 
tetap berjalan sesuai dan dapat memaksimalkan satu hal kekayaan pemegang 
saham serta harapan para penyandang dana lainnya. Untuk meningkatkan 
efiensi serta efektivitas dalam melaksanakan kegiatannya, maka harus ada 
keharmonisan antara tujuan- tujuan perusahaan secara keseluruhan. Sehingga 
dapat berjalan seiring dan sejalan dalam kerangka yang sama demi tercapainya 
tujuan utama organisasi. 
Kinerja keuangan merupakan suatu hasil atau prestasi dari keuangan suatu 
perusahaan pada waktu tertentu dan memberikan gambaran tentang kondisi 
keuangan yang dicapai dalam waktu tertentu. Penyajian kinerja keuangan sesuai 
dengan laporan keuangan yang terdiri dari neraca dan laporan laba rugi yang 
dimaksudkan untuk memberikan informasi yang kuantitatif guna melakukan 
penilaian mengenai keuangan perusahaan tersebut pada suatu periode baik 
untuk kepentingan manajemen, pemilik perusahaan, pemerintah, atau pihak-
pihak lainnya.  
Kinerja keuangan perusahaan merupakan penilaian mengenai kondisi keuangan 





(1997:13) mengemukakan bahwa untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan 
kinerja perusahaan, maka analisis harus melakukan pemeriksaaan terhadap 
kesehatan keuangan perusahaan. Alat yang biasa digunakan dalam 
pemeriksaan ini adalah rasio keuangan atau indeks yang menghubungkan data-
data keuangan dengan jalan membagi satu dengan yang lainnya. Dalam 
menganalisis setiap ukuran (rasio) di atas, angka-angka yang diperoleh dari hasil 
perhitungan dapat dilakukan dengan cara sebagaimana yang dilakukan oleh 
Lukman (1995:39) adalah melalui “Time Series Analysis” yaitu dilakukan denagn 
jalan membandingkan suatu perusaaan dari satu periode ke periode lainnya. 
Kinerja perusahaan adalah hasil atau prestasi yang dicapai oleh perusahaan 
dalam periode tertentu (biasanya satu periode akuntansi). Salah satu cara yang 
dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan melalui analisis 
atas laporan keuangan yang dibuat sesuai dengan standar akuntansi keuangan 
(SAK). 
Berkaitan dengan pernyataan tersebut, ditambahkan bahwa analisis kinerja 
perusahaan harus berdasarkan data keuangan yang dipublikasikan pada laporan 
keuangan yang dibuat sesuai dengan prinsip akuntansi yang lazim. Di mana 
laporan ini merupakan data yang paling umum tersedia utuk tujuan tersebut, 
walapun seringkali tidak mewakili hasil dari kondisis ekonomi, karena laporan 
keuangan adalah kartu yang memuat hasil investasi, operasi dan pembiayaan 
perusahaan. 
 
2.3.2  Laporan Keuangan 
 Laporan keuangan adalah sebuah laporan yang diterbitkan oleh 
perusahaan untuk para pemegang sahamnya. Laporan ini memuat laporan 





pendapat mengenai prospek-prospek perusahaan dimasa mendatang. Di dalam 
laporan keuangan ada dua jenis informasi yang diberikan, pertama yaitu bagian 
verbal yang seringkali disajikan sebagai surat dari direktur utama, yang 
menguraikan hasil operasi perusahaan selama tahun dan membahas 
perkembangan-perkembangan baru yang akan mempengaruhi operasi di masa 
mendatang. Laporan  keuangan akan  menyajikan, laporan keuangan dasar 
neraca, laporan laba rugi, laporan laba ditahan dan laporan arus kas.  
Sutrisno (2001:9) dalam bukunya Manajemen Keuangan, mendefenisikan 
bahwa: 
“Laporan Keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang meliputi 
dua laporan utama yakni Neraca dan Laporan Rugi-Laba. Laporan Keuangan 
disusun dengan maksud untuk menyediakan informasi keuangan suatu 
perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan 
pertimbangan di dalam mengambil keputusan.”   
Martono Dan Agus Harjito(2005:51), dalam bukunya Manajemen Keuangan, 
menjelaskan bahwa: 
 “Laporan Keuangan (Financial Statement) merupakan ikhtisar mengenai 
keadaan keuangan suatu perusahaan pada suatu saat tertentu. Laporan 
keuangan secara garis besar dibedakan menjadi 4 macam, yaitu laporan neraca, 
laporan laba rugi, laporan perubahan modal dan aliran kas. Dari keempat macam 
laporan tersebut dapat diringkas lagi menjadi dua macam, yaitu laporan neraca 
dan laporan laba rugi saja. Hal ini karena laporan perubahan modal dan laporan 








Munawir (2010:2) dalam bukunya Analisa Laporan Keuangan, mengatakan: 
”Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang digunakan sebagai 
alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas perusahaan 
dengan pihak yang berkepentingan terhadap data atau aktivitas perusahaan”. 
Jadi, laporan keuangan itu dipersiapkan dan dibuat dengan maksud untuk 
memberikan gambaran atau laporan perkembangan secara periodik yang 
dilakukan oleh pihak manajemen yang bersangkutan dalam bentuk neraca dan 
laba rugi. 
 
2.3.3 Tujuan Laporan Keuangan 
 Berdasarkan PSAK No. 1 (Revisi 1998) dalam buku Leny Sulistiyowati 
(2010:5), tujuan laporan keuangan untuk tujuan umum adalah: 
Memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja, dan arus kas 
perusahaan yang bermanfaat bagi sebagin besar kalangan pengguna laporan 
dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi. 
Menunjukkan pertanggungjawaban (stewardship) manajemen atas penggunaan 
sumber-sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. 
Pihak yang terkait dalam pengodifikasian prinsip-prinsip akuntansi percaya 
bahwa laporan keuangan yang disiapkan dan disajikan oleh perusahaan pada 
umumnya akan  memenuhi kebutuhan para pengguna laporan keuangan dalam  
membuat keputusan  ekonomi, seperti: 
Untuk memutuskan kapan akan membeli, menjual maupun menyimpan surat 
berharganya baik berupa saham maupun surat berharga lainnya. 
Menilai kualitas pertanggung jawaban manajemen perusahaan. 
Menilai kemampuan perusahaan untuk membayar upah/gaji dan manfaat/fasilitas 





Menentukan besarnya harapan laba yang mampu diperoleh dan dibagikan 
(deviden) oleh perusahaan. 
Menilai keamanan atas pemberian pinjaman kepada perusahaan. 
Menentukan kebijakan perpajakan, dan lain sebagainya. 
 
 Manfaat Laporan Keuangan 
Kinerja keuangan suatu perusahaan sangat bermanfaat bagi berbagai pihak 
(stakeholders) seperti investor, kreditur, analisis, konsultan keuangan, pialang, 
pemerintah, dan pihak manjemen sendiri. Laporan keuangan yang berupa 
neraca dan laporan laba-rugi dari suatu perusahaan selama kurun waktu 
tertentu. Keadaan inilah yang akan digunakan untuk menilai kinerja perusahaan. 
Martono dan Agus Harjito (2005:52) menjelaskan  bahwa laporan keuangan yang 
baik dan akurat dapat menyediakan informasi yang berguna, antara lain dalam: 
Pengambilan keputusan  investasi 
Keputusan pemberian kredit 
Penilaian aliran kas 
Penilaian sumber-sumber ekonomi 
Melakukan klaim terhadap sumber-sumber dana 
Menganalisis perubahan-perubahan yang terjadi terhadap sumber-sumber dana. 
Menganalisis penggunaan dana. 
Selain itu laporan keuangan yang baik juga dapat menyediakan informasi posisi 
keuangan dan  kinerja keuangan masa lalu, masa sekarang, dan meramalkan 
posisi dan kinerja keuangan di masa yang akan datang.  
Data keuangan tersebut lebih berarti bagi pihak yang berkepentingan apabila 
data tersebut diperbandingkan untuk dua periode atau lebih lanjut sehingga 





Data tersebut dapat diperoleh dari laporan keuangan yaitu laporan laba rugi dan 
neraca. Dengan menghubungkan elemen-elemen dalam  neraca maka dapat 
diketahui posisi keuanagn perusahaan. Selanjutnya dengan  menghubungkan 
elemen –elemen dalam laporan laba rugi dengan neraca maka dapat diketahui 
kinerja  perusahaan.  
 Mengenai Analisis mempunyai banyak pendefenisian, diantaranya:   
1. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002 : 43), analisis adalah 
penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaan bagian itu 
sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat 
dan pemahaman arti keseluruhan. 
2. Menurut Aulia (2007 : 8), analisis adalah kegiatan berpikir untuk menguraikan 
suatu pokok menjadi bagian-bagian atau komponen sehingga dapat diketahui ciri 
atau tanda tiap bagian kemudian hubungan satu sama lain serta fungsi masing-
masing bagian dari keseluruhan. 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa proses analisis merupakan 
kegiatan untuk menelaah suatu hal, bagian atau komponen agar dapat diperoleh 
pengetahuan secara menyeluruh terhadap objek yang sedang diteliti tersebut. 
Menurut Abdul Halim (2002) dalam bukunya Akutansi Keuangan Daerah : 
“Analisa keuangan adalah proses penentuan ciri-ciri keuangan dan operasi suatu 
perusahaan yang diperoleh dari data akuntansi dan laporan-laporan lainnya. 
Tujuan analisis ini adalah untuk mengetahui kondisi-kondisi dan prestasi yang 
telah dicapai perusahaan yang digambarkan melalui catatan-catatan dana 
laporan keuangan.” 
Di lain pihak Martono dan Agus Harjito dalam bukunya Manajemen Keuangan  





“Analisis laporan keuangan merupakan analisis mengenai kondisi keuangan 
suatu perusahaan yang melibatkan neraca dan laba rugi.”    
Dari batasan tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa analisis keuangan 
merupakan analisis terhadap laporan keuangan untuk mengukur posisi keuangan 
perusahaan guna menilai prestasi perusahaan dengan menerapkan sejumlah 
alat-alat dan teknik analisa laporan keuangan. 
Analisa laporan keungan dapat pula menjerumuskan para pengambil keputusan 
bila tidak dipergunakan dengan bijaksana, karena mereka dapat membuat 
prediksi, perkiraan atau  intuisi yang salah, sehingga pada gilirannya akan 
menghasilkan suatu keputusan yang salah pula. 
Laporan keuangan suatu perusahaan lazimnya meliputi neraca dan lapora laba 
rugi. Laporan keuangan ini dipergunakan untuk berbagai macam tujuan. Setiap 
penggunaan  yang berbeda membutuhkan informasi yang berbeda pula. Bank 
untuk dasar Pemberian kredit, akan memerlukan infomasi yang berbeda denagn 
calon investor. Demikian pula dengan perusahaan, pemerintah, Kantor Pajak 
atau ekonomi akan memerlukan data yang berbeda pula. 
Informasi yang didasarkan pada analisis keuangan perusahaan baik yang telah 
lampau, saat sekarang dan ekspektasi masa depan. tujuan dari analisis ini 
adalah untuk mengidentifikasi setiap kelemahan dari keadaan keuangan yang 
dapat menimbulkan masalah di masa depan, dan menentukan setiap kekuatan 
yang dapat menimbulkan masalah di masa depan, dan menentukan setiap 
kekuatan yang dapat dipergunakan. Di samping itu , analisis yang dilakukan oleh 
pihak luar perusahaan dapat digunakan untuk menentukan tingkat kredibilitas 
atau potensi investasi.  
Analisis vertical dan horizontal merupakan salah satu alat yang dapat 





digunakan untuk menjawab pertanyaan tentang keadaan perusahaan. Laporan 
keuangan yang biasanya digunakan untuk menyatakan keadaan keuangan 
perusahaan, yaitu neraca dan laporan laba rugi.  
 
2.3.5  Bentuk-bentuk Laporan Keuangan  
Dalam menganalisis dan menafsirkan laporan keuangan, seseorang penganalisis 
haruslah mempunyai pengertian yang mendalam mengenai bentuk-bentuk 
maupun prinsip-prisip penyusunan laporan keuangan serta masalah-masalah 
yang mungkin timbul dalam penyusunan laporan keuangan. Laporan 
keuangan terdiri dari: 
Neraca 
Neraca adalah suatu laporan yang disusun secara sistematis, tentang posisi 
keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu. Posisi keuangan tersebut 
menunjukkan asset (harta) yang dimiliki oleh perusahaan, dan menunjukkan 
sumber assets diperoleh. Adapun sumber tersebut berasal dari kewajiban/hutang 
(liabilities) dan modal sendiri (stocholder’s equity). Dengan kata lain, neraca 
(balance sheet) adalah suatu laporan yang disusun secara sistematis tentang 
keadaan assets, liabilities, dan stockholder’s equity suatu perusahaan pada 
suatu periode tertentu. 
Menurut Leny Sulistiyowati dalam bukunya Panduan Praktis Memahami Laporan 
Keuangan (2010:41) menjelaskan bahwa: 
”Neraca menggambarkan posisi keuangan, yang menunjukkan posisi aktiva, 
kewajiban dan ekuitas dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu. 
Menurut Soemarso (2004 : 34)mengatakan: 
“Neraca adalah laporan keuangan yang dapat memberi informasi tentang 





memperolehnya. Laporan ini menyajikan posisi keuangan perusahaan.” 
Dari pengertian tersebut di atas, maka unsur-unsur komponen neraca terdiri dari: 
Aktiva (assets); yang secara umum elemen-elemennya terdiri dari: 
Aktiva lancar, yaitu harta yang  berupa uang tunai atau berupa barang-barang 
lain yang dalam jangka pendek diharapkan menjadi uang tunai tanpa 
menggaggu kelancaran usaha perusahaan. 
Aktiva tetap, yaitu harta yang diharapkan menjadi uang tunai dalam jangka waktu 
yang panjang tanpa mengganggu kelancaran jalannya perusahaan atau aktiva 
yang mempunyai umur kegunaan relatif permanen atau jangka panjang (lebih 
dari satu tahun). 
Pasiva 
Pasiva pada neraca perusahaan berisi sekolompok pos, yaitu: 
Hutang lancar (hutang jangka pendek) adalah kewajiban keuangan perusahaan 
yang harus dipenuhi atau dilunasi yang jangka waktu pembayarannya tidak lebih 
dari satu tahun, misalnya: hutang dagang, hutang wesel, biaya yang masih harus 
dibayar, dan lain-lain.      
Hutang  jangka panjang adalah kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak 
lain, yang harus dipenuhi atau dilunasi yang jangka waktu pelunasannya lebih 
dari satu tahun, misalnya: hutang obligasi, hutang hipotik, dan  pinjaman jangka 
panjang lainnya. 
Modal (stockholder’s equity) adalah hak atau bagian yang dimilki oleh pemilik 
perusahaan yang ditunjukkan dalam pos modal, modal sama, surplus, dan laba 
ditahan. Dengan kata lain, modal adalah kelebihan aktiva yang dimiliki oleh 
perusahaan terhadap seluruh hutang-hutangnya. 
 





Laporan rugi laba juga merupakan salah satu bentuk laporan keuangan. Laporan 
rugi laba merupakan suatu laporan yang sistematis tentang penghasilan, biaya 
rugi laba yang diperoleh perusahaan untuk selama periode tertentu. Suatu daftar 
laba rugi akan menunjukkan sumber-sumber dari mana penghasilan perusahaan 
diperoleh dan jenis-jenis biaya yang menjadi beban perusahaan diperoleh dari 
jenis-jenis biaya yang menjadi beban perusahaan selama periode tertentu, 
biasanya satu tahun. 
Leni Sulistiyowati dalam bukunya Panduan Praktis Memahami Laporan 
Keuangan (2010:48), mengemukakan bahwa: 
 ”Laporan Laba Rugi menggambarkan kinerja aktivitas perusahaan untuk 
periode tertentu. merupakan ringkasan aktivitas perusahaan yang melaporkan 
hasil usaha bersih  atau kerugian yang timbul dari kegiatan usaha dan  aktivitas 
lainnya”. 
Menurut Marsuki (2008 : 4) dalam www.tribun-timur.com: 
“Laporan laba rugi(Income Statement) mencerminkan kemampuan atau kinerja 
manajemen dalam mengelola operasi usahanya menghasilkan surplus atau 
meminimalisasi defisitnya.” 
 Berdasarkan pendapat tersebut diatas maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa laporan rugi laba adalah laporan yang menggambarkan hasil usaha dari 
suatu perusahaan selama suatu periode akuntansi dengan susunan sistematis 
sebagai berikut: 
Hasil penjualan kotor dikurangi dengan pengembalian karena rusak atau mutu 
kurang baik. 
Pada perusahaan dagang, harga pokok penjualan dihitung dengan cara 





Laba kotor adalah biaya yang timbul dalam operasi perusahaan, seperti biaya 
penjualan. Biaya umum dan biaya administrasi adalah biaya-biaya yang 
dikeluarkan perusahaan yang tidak berkaitan dengan operasi, namun harus 
dikeluarkan seperti gaji karyawan bagian adminstrasi, rekening telepon, dan 
rekening listrik. 
Laba sebelum bunga dan pajak, adalah laba kotor operasional setelah 
dipertimbangkan denga laba atau rugi non operasi. Bunga setelah pengeluaran 
sehubungan dengan pemakaian dana pinjaman. Pajak penghasilan adalah 
bagian laba yang harus dibayarkan kepada pemerintah yang besarnya 
berdasarkan peraturan yang berlaku. 
Laba bersih adalah hasil operasi yang sepenuhnya merupakan hak perusahaan. 
Keown, Martin, Petty, dan Scott, Jr. (2004) menegaskan bahwa ada tiga 
persoalan penting dalam memahami informasi yang terdapat pada suatu laporan 
rugi laba, yaitu: 
Pendapatan  usaha (pendapatan sebelum bunga dan pajak) tidak dipengaruhi 
oleh bagaimana kondisi perusahaan dibiayai, apakah dengan ekuitas atau utang, 
melainkan hanya dipengaruhi oleh keputusan-keputusan investasi manajemen. 
Beban bunga harus dikurangi dari pendapatan sebelum menghitung kewajiban 
pajak perusahaan, bukan sebelum pembayaran dividen. 
Perusahaan yang mempunyai pendapatan bersih positif, bukan berarti 
perusahaan tersebut mempunyai uang kas. 
 
2.3.6  Sifat dan Keterbatasan Laporan Keuangan 
 Munawir (2010:6) menyatakan bahwa laporan keuangan dipersiapkan 
dibuat dengan maksud untuk memberikan gambaran atau laporan kemajuan 





bersangkutan. Jadi, laporan keuangan adalah bersifat historis serta menyeluruh 
dan sebagai suatu progress report, laporan keuangan terdiri dari data-data yang 
merupakan hasil dari suatu kombinasi antaralain : 
Fakta yang telah dicatat (recorder fact). 
Berarti bahwa laporan keuangan ini dibuat atas dasar fakta dari catatan 
akuntansi, seperti jumlah tersedia dalam perusahaan maupun yang disimpan di 
bank, jumlah piutang, persediaan  barang dagang, hutang maupun aktiva tetap 
yang dimiliki perusahaan. 
Prisip-prinsip dan kebiasaan-kebiasaan dalam akuntansi(accounting convection 
and postulate) 
Berarti data yang dicatat itu disasarkan pada prosedur maupun anggapan-
anggapan  tertentu yang merupakan prisip-prinsip akuntansi yang lazim (general 
accepted accounting principles); hal ini dilakukan dengan tujuan memudahkan 
pencatatan (expendiense) atau untuk keseragaman. 
Pendapat pribadi (personal judgement)  
Dimaksudkan bahwa  walaupun pencatatan transaksi telah diatur oleh konvensi-
konvensi atau dalil-dalil dasar yang telah ditetapkan yang sudah menjadi standar 
praktek pembukuan, namun penggunaan dari konvensi-konvensi atau dalil-dalil 
dasar tersebut tergantung dari akuntan atau manajemen perusahaan yan 
bersangkutan. 
Dalam Prisip-prinsip akuntansi Indonesia secara terperici dijelaskan tentang sifat 
dan keterbatasan laporan keuangan sebagai berikut:    
Laporan keungan ialah laporan yang bersifat sejarah, yang merupakan laporan 
atas kejadian-kejadian yang telah lewat, maka terdapat keterbatasan alam 





bahwa data-data yang disajikan oleh akuntansi semata-mata hanya didasarkan 
“cost” (yang bersifat historis) dan bukan atas dasar nilainya. 
Laporan keuangan itu bersifat umum, dan bukan untuk memenuhi keperluan tiap-
tiap pemakai. 
Laporan keuangan itu sebagai hasil dari pemakaian  timbulnya  hak dan 
kewajiban dalam akuntansi. 
Laporan keuangan itu bersifat konservatif dalam sikapnya menghadapi 
ketidakpastian, peristiwa-peristiwa yang tidak menguntungkan segera 
diperhitungkan kerugiannya; harta, kekayaan bersih dan pendapatan bersih 
selalu dihitung dalam nilainya yang paling rendah. 
Laporan keuangan itu lebih menekankan bagaimana keadaan sebenarnya 
peristiwa-peristiwa itu dilihat dari sudut ekonomi daripada berpegang pada 
formulirnya. 
Laporan keuangan itu menggunakan istilah-istilah teknis, dalam hubungan ini 
sering terdapat istilah-istilah yang umum dipakai dan diberikan pengertian yang 
khusus, dilain pihak laporan keuangan itu mengikuti kelaziman-kelaziman dan 
perkembngan dunia usaha. 
 
2.4  Sumber-sumber Keuangan Perusahaan 
Ditinjau dari asalnya, sumber dana perusahaan. dapat dibagi dua golongan, 
yaitu: 
(1) Dana yang berasal dari perusahaan disebut pembelanjaan intern. 
Penggunaan dana ini merupakan cara yang paling mudah dilakukan. untuk 
memenuhi kebutuhan dana perusahaan, sebab tinggal mengambil dana. yang 
sudah tersedia di perusahaan. Oleh karena sumber dana intem bisanya sangat 





cost, yaitu peluang yang hilang akibat penggunaan yang lain atau penerimaan 
yang seharusnya diterima tetapi hilang akibat penggunaan sumber-sumber 
tersebut dalam operasi perusahaan. 
Ada tiga jenis sumber dana intem yang dapat dijadikan sumber keuangan 
perusahaan, di antaranya: 
(a) Penggunaan dana perusahaan. 
(b) Penggunaan cadangan. 
(c) Penggunaan laba yang tidak dibagi/ditahan. 
(2) Dana yang berasal dari luar perusahaan, yang disebut pembelanjaan ekstem. 
Sumber dana ekstem mencakup: 
(a) Dana dari pemilik atau penyertaan. Dalam perusahaan harus adanya 
pemisahan. yang tegas antara dana milik pribadi atau pembelanjaan sendiri 
(misalnya saham) dengan dana milik perusahaan. 
(b) Dana yang berasal dari utang/pinjaman baik jangka pendek maupun jangka 
panjang, atau disebut pembelanjaan asing.  
(c) Kredit jangka pendek (kredit rekening koran, kredit penjual/pembeli, aksep) 
dan kredit jangka panjang (hipotik, obligasi, kredit bank, dan kredit dari negara 
lain). 
(d) Dana bantuan program pemerintah pusat dan daerah. 
(e) Dana dari teman atau keluarga yang ingin menanamkan modalnya. 
(f) Dana ventura, yaitu dana dari perusahaan yang ingin menginvestasikan 
dananya pada perusahaan kecil yang memiliki potensi. 
 
2.5  Analisis Vertikal dan Horizontal  
Data keuangan menjadi lebih bermanfaat apabila data keuangan tersebut 





dari beberapa periode sebelumnya. Laporan-laporan yang disusun dalam suatu 
bentuk mencerminkan data keuangan untuk dua periode disebut sebagai 
laporan-laporan perbandingan. Data tahunan dapat dibandingkan dengan 
tahunan yang serupa dari tahun-tahun sebelumnya. Bagaimanapun juga, ada 
berbagai kesulitan dalam laporan dengan jarak waktu yang kurang dari setahun 
penuh. 
The Accounting Principles Board in Statement No.4 memberikan suatu 
pembahasan yang lebih luas mengenai penyusunan laporan yang 
diperbandingkan dan menunjukkan bahwa perbandingan-perbandingan, apakah 
yang dibuat untuk suatu perusahaan tunggal  ataukah yang dibuat untuk 
perusahaan dua atau lebih, akan lebih informatif dan akan lebih bermanfaat 
apabila memenuhi kondisi-kondisi sebagai berikut : 
Penyajian harus dalam bentuk yang susunannya harus sama dengan susunan 
yang ada dalam laporan. 
Isi-isi laporan haruslah sama; jadi, pos-pos yang sama dari catatan akuntansi 
diklasifikasikan menurut judul yang sama pula. 
Tidak ada perubahan dalam prinsip akuntansi. Apabial prinsip akuntansinya 
diubah, maka akibat adanya perubahan terhadap keuangan harus dijelaskan. 
Adanya perubahan-perubahan yang terjadi dalam situasi-situasi ataupun ada 
perubahan jenis transaksi haruslah dijelaskan. 
Apabila kriteria tersebut diatas tidak terpenuhi, maka perbandingan yang dibuat 
akan dapat menyesatkan. Apabila perbandingan hanya dibuat untuk satu 
perusahaan, maka Accounting Priciples Board akan menambah factor-faktor 
mengenai konsistensi dalam praktek dan dalam prosedur secara jangka waktu 






2.5.1  Analisis Vertikal   
Data perbandingan mungkin meliputi analisis-analisis dalam bentuk persentase-
persentase ataupun dalam bentuk rasio-rasio yang didasarkan pada hubungan 
data masing-masing periode. Misalnya, dalam rangka menyusun data 
perbandingan , mungkin dikehendaki untuk menunjukkan hubungan harga pokok 
penjualan dalam masing-masing periode, hubungan biaya-biaya operasi masing-
masing periode, hubungan pos-pos penghasilan dan biaya lain untuk masing-
masing periode dan hubungan pajak pendapatan masing-masing periode, yang 
semuanya itu ingin dihubungkan dengan penjualan. 
Pengetahuan atas proporsi kelompok atau sub kelompok yang membentuk suatu 
pos tertentu bermanfaat bagi analisis laporan keuangan. Secara khusus, dalam 
analisis neraca, total aktiva (atau kewajiban ditambah ekuitas) biasa dinyatakan 
sebagai 100 persen. Kemudian, pos-pos dalam kelompok ini dinyatakan sebagai 
persentase terhadap total bersangkutan. Dalam analisis laporan rugi laba, 
penjualan sering dinyatakan sebagai 100 persen dan pos-pos laporan rugi laba 
yang lain dinyatakan sebagai persentase terhadap penjualan. Karena total pos-
pos dalam kelompok adalah 100 persen, analisis ini disebut menghasilkan 
laporan keuangan berukuran sama common-zise. Analisis vertikal atau common 
size ini berguna dalam memahami pembentuk internal laporan keuangan (Wild; 
Subranyaman; Halsey, 2005)). 
Sawir (2005:46) mengatakan bahwa : 
“Analisis vetikal (common-size statement) adalah analisis yang dilakukan dengan 
jalan menghitung proporsi pos-pos dalam  neraca atau proporsi pos-pos dalam 
neraca dengan suatu jumlah tertentu dari neraca atau proporsi dari unsur-unsur 
tertentu laporan laba rugi dengan jumlah tertentu dari laporan rugi laba.”     





“ Analisis vertikal atau disebut juga analisis statis adalah analisis laporan 
keuangan yang terbatas hanya pada satu periode akuntansi saja.” 
Beberapa contoh prhitungan persentase dengan metode tersebut Munawir dalam 
bukunya Analisa Laporan Keuangan (2010:59), adalah sebagai berikut: 
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Kita dapat menyimpulkan bahwa analisis vertical atau analisis common-size 
adalah penyempurnaan data yang menunjukkan atau yang menyatakan 
hubungan-hubungan dalam suatu periode akuntansi yang disajikan dalam 
perentase per komponen dari suatu laporan keuangan. 
 
 Analisis Horizontal   
Operasi-operasi dan  posisi keuangan suatu perusahaan juga dapat dilihat dari 
beberapa periode dengan menyajikan laporan keuangan dalam bentuk 
perbandingan. Laporan-laporan perbandingan boleh mengabaikan untuk tidak 
mencatat nilai-nilai yang diperbandingkan tetapi harus dapat memberikan 
informasi yang analitis dalam bentuk perubahan-perubahan nilai rupiahnya   dan 
perubahan persentasenya bagi data yang disajikannnya. Perubahan-perubahan 





 Analisis laporan keungan komparatif dilakukan dengan cara menelaah 
neraca atau laporan  rugi laba yang berurutan dari suatu periode ke periode 
berikutnya. Analisis ini meliputi penelaahan perubahan  saldo tiap-tiap akun dari 
tahun ke tahun atau selama beberapa tahun. Perbandingan laporan selama 
beberapa periode dapat menunjukkan arah, kecepatan, dan jangkauan jarak 
suatu  tren. Analisis laporan keuangan komparatif disebut juga analisis horizontal 
karena saat menelaah laporan komparatif, kita menganalisis saldo akun dari kiri 
ke kanan (atau dari kanan ke kiri) (Wild; Subramanyamam; Halsey, 2005). 
Sawir (2005 : 46) mengatakan bahwa: 
 “Analisis horizontal adalah analisis dengan cara membandingkan neraca 
dan laporan laba rugi beberapa tahun terakhir secara berurutan. Maksudnya 
memperoleh gambaran mengenai perubahan-perubahan yang terjadi baik dalam 
neraca maupun laporan laba rugi, sehigga diperoleh gambaran selama beberapa 
tahun terakhir apakah telah terjadi kenaikan atau penurunan.” 
 
Jumingan (2006:44) menegaskan bahwa: 
 “Analisis horizontal atau disebut juga analisis dinamis adalah analisis 
perkembangan data keuangan dan data operasi perusahaan dari tahun ke tahun 
guna mengetahui kekuatan atau kelemahan keuangan perusahaan yang 
bersangkutan”. 
Beberapa contoh perhitungan persentase dengan metode ini menurut Munawir 
dalam bukunya Analisa Laporan Keuangan (2010:59), adalah sebagai berikut: 
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      Penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa analisis horizontal atau 
analisis laporan keuangan komparatif adalah penyempurnaan data yang 
mengukur perubahan-perubahan yang terjadi selama beberapa periode, yang 
disajikan dalam bentuk perbandingan antarperiode dari laporan keuangan. 
 
2.6  Pengambilan Keputusan  
Menurut Sutrisno(2001:5) dalam bukunya mengemukakan bahwa: 
 “Fungsi Manajemen keuangan terdiri dari tiga keputusan utama yang 
harus dilakukan oleh suatu perusahaan, yaitu : 
Keputusan Investasi adalah masalah bagaimana manajer keuangan harus 
mengalokasikan dana ke dalam bentuk-bentuk investasi yang akan dapat 
mendatangkan keuntungan di masa mendatang. 
Keputusan Pendanaan yang sering juga disebut sebagai kebijakan struktur 
modal. Pada keputusan ini manajer keuangandituntut untuk mempertimbangkan 
dan menganalisis kombinasi dari sumber-sumber dana yang ekonomis bagi 
perusahaan guna membelanjai kebutuhan-kebutuhan ivestasi serta kegiatan 
usahanya.  
Keputusan Dividen merupakan bagian keuntungan yang dibayarkan oleh 
perusahaan kepada pemegang saham, yang tentunya diharapkan oleh 





Pengukuran kinerja oleh manajemen dimaksudkan untuk dapat memberikan 
suatu gambaran keadaan yang nyata mengenai hasil atau prestasi yang telah 
dicapai oleh suatu perusahaan  guna untuk mendapatka  petunjuk dalam 
pembuatan keputusan. 
Keputusan keuangan yang diharapkan  merupakan suatu metoda atau rangkaian 
tindakan yang akan diambil oleh manajemen perusahaan untuk menuntun secara 
rutin sebagai salah satu dasar dalam pengambilan keputusan khususnya di 
bidang keuangan   yang beriorientasi pada pencapaian tujuan perusahaan dalam 
memaksimumkan nilai serta mencapai tujuan-tujuan perusahaan.  
 
2.7  Kerangka Pikir 
Untuk memudahkan proses analsis dalam penelitian ini, maka perlu dipersiapkan 
data dan informasi yang relevan dengan analisis laporan keuangan untuk menilai 
perkembangan dan prestasi perusahaan serta untuk melihat tingkat efiensi 
penggunaan modal dengan laba yang dihasilkan perusahaan tersebut. Langkah-
langkah yang ditempuh dalam analisis ini: 
Menyiapkan neraca dan laporan laba rugi perusahaan serta informasi tambahan 
selama tahun 2007 sampai tahun 2011. 
Melakukan analisis vertical dan horizontal dengan membandingkan pos-pos yang 
ada dalam laporan keuangan. 
Mengintepretasikan penilaian  kinerja keuangan  sebagai salah satu  dasar 
pengambilan keputusan keuangan  perusahaan yang dipengaruhi oleh kondisi 
keuangan berdasarkan analisis yang telah dilakukan. 









Gambar 2.1 Kerangka pikir peranan kondisi kinerja keuangan sebagai dasar 
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2.8  Hipotesis 
 Berdasarkan  landasan teori, kerangka pemikiran, dan uraian-uraian di 
atas maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 
“Diduga kondisi keuangan  pada PT. Septi Nugraha Perkasa Makassar berperan 





























Rancangan Penelitian  
Penelitian ini berbentuk studi kasus dimana penulis secara langsung melakukan 
pengamatan dan penelitian pada peusahaan tersebut dan mencoba 
mengadakan penelitian terhadap data yang diperoleh dari perusahaan. 
  
Tempat dan waktu 
Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian pada salah satu perusahaan 
yang bergerak di bidang jasa konstruksi, yang berlokasi  di kota Makassar, yaitu 
PT Septi Nugraha Perkasa  tepatnya di jalan Pelita Raya Blok A.28/4 Balla 
Parang Kota Makassar,  dimulai pada tanggal 30 Maret sampai dengan 01 Mei  
2012 , dengan pertimbangan bahwa PT Septi Nugraha Perkasa merupakan 
salah satu  perusahaan Jasa Konstruksi dengan klasifikasi lapangan usaha 
(KLU) yaitu Bangunan, Jembatan, dan Landasan, yang keadaan finansial 
perusahaan ini memuaskan. 
 
3.2.1  Sejarah Singkat Perusahaan 
 PT Septi Nugraha Perkasa didirikan pada hari Jumat tanggal 17 Januari 
2003, berdasarkan akte notaries Amiruddin Ali, SH dengan No. 24/AA/Not. 
Mks/IV/2011 akta pendirian perseroan yang telah dibuat akta penyesuaian/akta 
pendirian tertanggal 15 April 2011, no 11, dalam pasal 11 ayat 3 dan pasal 14 
ayat 3 anggaran dasar perusahaan mengenai tata cara pengangkatan anggota 





DIREKTUR : Tuan KAMAL ARMANSYAH JASMIN 
KOMISARIS UTAMA : Tuan ANDI HADID SEPTI NUGRAHA 
KOMISARIS : Nyonya ARNI ANGRIANY AMIR 
Perusahaan ini berkedudukan di Jalan Pelita Raya Blok A.28 Kelurahan 
Ballaparang, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan, 
dengan susunan pemegang saham, sebagai berikut: 
Tuan ANDI HADID SEPTI NUGRAHA dengan jumlah saham 9000 lembar 
dengan nilai nominal @ Rp. 9.000.000.000,- 
Tuan KAMAL ARMANSYAH JASMIN dengan jumlah saham 5000 lembar dengan 
nilai nominal @ Rp. 500.000.000,- 
Nyonya ARNI ANGRIANY AMIR dengan jumlah saham 5000 lembar dengan nilai 
nominal @ Rp. 500.000.000,- 
Pada awalnya perusahaan ini sesuai dengan akte notaries bermaksud 
melakukan kegiatan sebagai berikut : 
Melakukan usaha dalam bidang pembangunan seperti menjadi 
pemborong/kontraktor bangunan, konstruksi jembatan, jalan, jual beli dan sewa 
menyewa tanah dan gedung. 
Melakukan perdagangan, impor dan ekspor antar pulau/daerah serta lokal dari 
segala macam yang diperbolehkan oleh pihak yang berwajib. 
Bidang industri yaitu mendirikan pabrik-pabrik dari berbagai macam industri, 
seperti industri kerajinan tangan, atau barang-barang seni, pengemasan dan 
pengalengan, pengerjaan yang berkaitan dengan usaha perkayuan, hasil bumi, 
hutan serta laut dan tentang pemasarannya. 
Bidang Jasa yaitu melakukan usaha dalam bidang jasa catering/boga, 
pembersihan (cleaning service), jasa umum termasuk jasa konstruksi teknik 





Dalam bidang pertanian/perkebunan menyediakan lahan pertanian, membuat 
puput dan obat-obatan untuk tanam-tanaman, membuat alat-alat pertanian. 
Dalam bidang peternakan yaitu melakukan pengembanganbiakkan dan 
pemeliharaan hewan ternak. Pembuatan dan pengadaan makanan ternak serta 
pembuatan alat-alat perlengkapan alat peternakan. 
Bidang perikanan yaitu melakukan pengawetan dan pengalengan ikan, 
mengelola tambak ikan dan hasil laut lainnya, membuat peralatan perlengkapan 
perikanan dan pertambakan. 
 Bidang Pengangkutan yaitu melakukan pengangkutan barang-barang terutama 
barang proyek untuk perseroan, pengangkutan orang dengan kendaraan roda 
empat. 
Dalam bidang percetakan yaitu mencetak brosur, label-label, buku-buku dan 
percetakan lainnya. 
 
3.2.2  Pengalaman Kerja Perusahaan 
 Beberapa pengerjaan proyek yang dikerjakan selama lima tahun terakhir 
oleh perusahaan ini, antaralain: 
Tahun 2007 yaitu pengadaan Pupuk Anorganik (PULLET) jenis NPK 20-13-18, 
kerjasama dengan PT. Polowijo Gosari, dengan nomor 084/pupuk/PPI/5/2007 
dengan nomor pendaftaran T 279/DEPTAN-PPI/2007.  
Tahun 2008 yaitu pekerjaan Proyek Pembangunan Tanggul Perlindungan PPI 
Kota Benteng  Selayar Tahap I dengan nomor kontrak 600/05/KONT/SDA-
TGL/V/2008/PU, kemudian Pembangunan Jembatan Sungai Bua-bua Tahap III 
dengan nomor kontrak 600/22/KONT/BM-PEMB/V/2008/PU. 
Tahun 2009 Yaitu kegiatan Pengembangan Sistem Distribusi Air Minum dengan 





Kelurahan Putabangun, Kecamatan Bontoharu, dengan nomor kontrak: 
600/IV.01.KONT/CK-AB/V/2009. 
Tahun 2010 yaitu pengadaan pupuk untuk Rehabilitasi Kakao (Paket 03) 
bekerjasama dengan Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kab. Luwu Utara Tahun 
Anggaran 2010. 
Tahun 2011 yaitu pekerjaan Rehabilitasi Bendungan Cipotakari/ Anabannae 
Kecamatan Pitu Riawa dengan nama kegiatan Rehabilitasi/Pemeliharaan 
Jaringan Irigasi Dinas PSDA Kabupaten Sidrap Tahun Anggaran 2011 dengan 
PSDA/APBD-DAU/VIII-2011. 
 
3.2.3  Struktur Organisasi 
 Struktur organisasi merupakan hal yang penting dalam perusahaan, yang 
diartikan sebagai susunan dan hubungan antar bagian-bagian komponen dan 
posisi dalam suatu perusahaan. Suatu struktur organisasi menspesialisasikan 
pembagian kegiatan kerja dan menunjukkan bagaimana fungsi atau kegiatan 
yang berbeda-beda itu dihubungkan sampai batas tertentu. Adanya struktur 
organisasi, maka setiap orang atau kelompok akan mengetahui tugas masing-
masing dengan demikian akan menghindari terjadinya kesalahpahaman di antara 
orang maupun kelompok kerja tersebut. Struktur organisasi menunjukkan pula 
hirarki dan wewenang organisasi serta memperlihatkan hubungan pelaporannya. 
 Jadi, struktur organisasi adalah gambaran mengenai pedoman bagi 
pimpinan dan bawahan untuk melasanakan pembagian tugasnya masing-
masing. Struktur organisasi PT. Septi Nugraha Perkasa merupakan struktur 
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 Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka penulis 
melakukan pengumpulan data melalui: 
Penelitian Lapang (field research), yaitu penelitian secara langsung di 
perusahaan dengan mengadakan wawancara langsung dengan pimpinan dan 
karyawan yang berkompoten dalam bidang keuangan perusahaan, guna 
memperoleh data primer dan data sekunder sebagai gambaran atau informasi 
yang ada kaitannya dengan penyelesaian penulisan ini. 
Penelitian Pustaka (library research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan 
menggunakan literatur dan tulisan-tulisan yang erat hubungannya dengan tugas 
Metodologi Penelitian, serta catatan kuliah selama belajar di Fakultas Ekonomi  
Universitas Hasanuddin. 
 Mengakses web dan situs-situs terkait 
Metode ini digunakan untuk mencari data-data atau informasi terkait pada 
website maupun situs-situs yang menyediakan  informasi sehubungan dengan 
masalah dalam penelitian ini. 
 
3.4  Sumber Data 
Adapaun jenis dan sumber yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini adalah : 
3.4.1  Jenis Data 
Data kuantitatif, yaitu jenis data yang berbentuk angka-angka yang terdapat 
dalam bentuk laporan keuangan perusahaan. 
Data kualitatif, yaitu jenis data yang berbentuk informasi mengenai teori 
keuangan guna memecahkan masalah perusahaan. 
 





Data primer , yaitu data yang diperoleh dengan cara observasi langsung berupa 
pengamatan, serta wawancara dengan pimpinan dan beberapa karyawan yang 
berkompoten dalam pengelolaan keuangan PT. Septi Nugraha Perkasa 
Makassar. 
Data sekunder, yaitu data yang dikumpulkan di luar perusahaan berupa data-
data keuangan dan lain-lain yang ada kaitan dengan masalah yang terjadi PT. 
Septi Nugraha Perkasa Makassar.  
 
 Metode Analisis 
Analisis yang digunakan dalam penulisan ini adalah analisis deskriptif, baik 
analisis yang bersifat kualitatif maupun yang bersifat kuantitatif. Dalam 
menganalisis, data yang sudah ada dan terkumpul baik data primer maupun data 
sekunder penulis menggunakan analisis rasio sebagai berikut: 
 
3.5.1  Analisis Vertikal  
Metode ini dilakukan dengan cara menganalisa laporan keuangan pada satu 
periode atau satu saat saja, yaitu dengan memperbandingkan antara pos yang 
satu dengan pos yang lainnya dalam laporan keuangan tersebut, sehingga 
hanya akan diketahui keadaan keuangan atau hasil operasi pada saat itu saja. 
Analisis vertical ini disebut juga metode analisis yang statis karena kesimpulan 
yang dapat diperoleh hanya untuk periode itu saja tanpa mengetahui 
perkembangannya. 
 
3.5.2  Analisis Horizontal 
Metode ini dilakukan dengan cara melakukan perbandingan laporan keuangan 
untuk beberapa periode atau beberapa saat, sehingga akan diketahui 





dinamis. Dengan menggunakan analisa horizontal akan diperoleh hasil analisis 
yang lebih akurat, karena dengan laporan keuangan yang diperbandingkan untuk 
beberapa periode akan diketahui sifat dan tendensi perubahan yang terjadi 
dalam perusahaan yang bersangkutan.  
 
3.6  Definisi Operasional 
Penialian Kinerja Keuangan : menilai keberhasilan suatu organisasi atau 
perusahaan dengan menganalis informasi yang terdapat dalam laporan 
keuangan sehingga diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai keadaaan 
keuangan dan hasil usaha perusahaan. 
Analisis Vertikal : menunjukkan atau yang menyatakan hubungan-hubungan dala 
suatu periode, yang disajikan dalam persentase perkomponen dari suatu laporan 
keuangan. 
Analsis horizontal :mengukur perubahan-perubahan yang terjadi selama 
beberapa periode, yang disajikan dalam bentuk perbandingan antarperiode dari 
laporan keuangan. 
Pengambilan Keputusan : rangkaian tindakan yang diambil oleh manajemen  
demi untuk menemukan peluang-peluang dan menghindari ancaman-ancaman 















4.1 Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan  
 
Kinerja keuangan  merupakan suatu hasil atau prestasi dari keuangan suatu 
perusahaan yang memberikan informasi tentang kondisi keuangan yang dicapai 
dalam waktu tertentu, sehingga kinerja keuangan suatu perusahaan sangat 
bermanfaat bagi berbagai pihak yang memerluknnya sebagai salah satu dasar 
dalam pengambilan keputusan keuangan perusahaan. Dalam upaya 
meningkatkan kinerja perusahaan, guna menunjang pengambilan keputusan 
keuangan, maka perlu adanya laporan keuangan. Laporan keuangan yang 
berupa neraca dan laporan laba rugi dari suatu perusahaan, bila disusun secara 
baik dan akurat dapat memberikan informasi mengenai hasil kinerja atau  
prestasi yang telah dicapai oleh suatu perusahaan selama kurun waktu tertentu. 
 Informasi tentang  data laporan keuangan PT Septi Nugraha Perkasa 
disusun dalam bentuk neraca dan laporan laba rugi pada setiap akhir tahun atau 
tiap akhir periode. Untuk tujuan analisis ini akan ditunjukkan 2 macam laporan 
keuangan yang terdiri dari : 
Neraca perusahaan PT Septi Nugra Perkasa per 31 Desember 2007 sampai 
dengan 31 Desember 2011. 
Laporan Laba Rugi perusahaan PT Septi Nugra Perkasa per 31 Desember 2007 
sampai 31 Desember 2011.    











2007 2008 2009 2010 2011 
 
AKTIVA            
AKTIVA LANCAR:           
Kas 156.135.800 188.145.100 196.296.200 212.154.200 298.511.250 
Bank 398.516.200 494.154.800 716.818.350 898.265.100 1.391.218.200 
Piutang Proyek  765.385.850 1.472.509.300 1.807.612.400 2.060.601.250 1.954.164.050 
Persediaan material proyek 116.245.150 124.516.200 298.216.500 316.116.200 498.256.800 
Jumlah aktiva lancar 1.436.283.000 2.279.325.400 3.018.943.450 3.487.136.750 4.142.150.300 
AKTIVA TETAP           
Tanah 170,656,000 200,114,000 
      
366,216,000 
     
550,146,250 630,216,000 
Bangunan Gedung 515,156,000 542,156,000 
      
694,242,500 794,242,500 915,854,800 
Mesin dan peralatan proyek 600,789,000 651,216,000 
      
810,646,000 
     
880,645,800 1,016,511,600 
Armada angkutan proyek 318,256,000 330,256,000 
      
511,810,300 711,810,300 731,810,300 
Kendaraan Mobil 162,142,000 200,390,000 
      
238,390,150 
     
326,116,350 335,000,000 
Iventaris Kantor 47,544,500 64,116,500 76,116,800 
     
106,116,800 
     
116,233,400 
Akumulasi Penyusutan (424,427,250) (576,014,200) (641,255,550) 
   
(650,961,400) 
   
(724.510.500) 





Lanjutan Tabel 4.1 
     
Uraian 
Tahun 
2007 2008 2009 2010 2011 
Total aktiva 2.826.399.250 3.691.559.700 5.075.109.650 6.205.253.350 7.163.265.900 
Passiva           
Hutang Lancar:           
Hutang usaha 717.511.250 818.618.250 990.116.200 1.020.216.350 1.211.656.250 
Hutang Pajak 181.492.950 259.624.400 261.777.800 225.154.600 184.622.800 
Jumlah hutang lancar 899.004.200 1.078.242.650 1.215.894.000 1.245.370.950 1.396.279.050 
Hutang jangka panjang:           
Hutang hipotik 456.634.350 561.916.500 901.956.800 1.584.914.350 1.867.554.350 
Jumlah seluruh hutang 1.355.638.550 1.640.159.150 2.153.850.800 2.830.285.300 3.263.833.400 
Ekuitas           
Modal saham 939.900.000 954.906.000 1.313.200.000 1.333.200.000 1.529.100.000 
Laba tahun berjalan 481.816.950 664.123.850 669.148.300 583.694.200 489.119.950 
Laba ditahan 49.043.750 432.370.700 938.910.550 1.485.073.850 1.881.212.550 
Jumlah Ekuitas 1.470.760.700 2.051.394.550 2.921.258.850 3.374.968.050 3.899.432.500 
Total Passiva 2.826.399.250 3.691.553.700 5.075.109.650 6.205.253.350 7.163.265.900 
 





























Tabel 4.2  Laporan Perhitungan Laba Rugi Periode 1 Januari s/d 31 Desember 2007-2011 
 
Uraian  2007 2008 2009 2010 2011 
 Hasil Penjualan  2.791.818.100 3.209.826.900 3.639.499.800 3.793.667.850  4.206.545.550  
 Harga pokok proyek  1.832.293.350 1.909.156.200 2.210.847.250 2.390.818.100  2.719.256.250  
 Laba kotor  959.524.750 1.300.670.700 1.428.652.550 1.402.849.750 1.487.289.300 
 Beban Usaha:            
 Beban biaya proyek  161.374.400 220.271.250 289.794.900 296.123.000 440.166.650 
 Beban adm/umum  86.893.850 96.245.100 108.716.300 119.575.100 158.611.150 
 Beban Usaha  248.268.250 316.516.350 398.511.200 415.698.100 598.777.800 
 Laba bersih sebelum bunga dan pajak  711.256.500 984.154.350 1.030.141.350 987.151.650 888.511.500 
 Bunga   47.946.600 60.406.100 99.215.250 178.302.850 214.768.750 
 Laba bersih sebelum pajak  663.309.900 923.748.250 930.926.100 808.848.800 673.742.750 
 Pajak penghasilan  181.492.950 259.624.400 261.777.800 225.154.600 184.622.800 
 Laba bersih setelah bunga dan pajak  481.816.950 664.123.850 669.148.300 583.694.200 489.119.950 
       



























 Laba bersih sebelum bunga dan pajak





4.2  Analisis Vertikal Neraca PT Septi Nugraha Perkasa 
 Analisis vertikal atau analisis persentase perkomponen adalah analisis 
persentase dari masing-masing unsur aktiva terhadap total aktivanya, masing-
masing passiva terhadap total passivanya, dan masing-masing unsur laba rugi 
terhadap jumlah penjualan atau pendapatannya. Hasil analisis vertikal selama 




Analisis vertikal neraca pada tahun 2007 menunjukkan bahwa persentase aktiva 
lancar  sebesar 50,82%  dan aktiva tetap sebesar 49,18% dari total aktiva. 
Persentase aktiva lancar yang lebih besar,  dengan menunjukkan piutang proyek 
sebesar 27,08% yang terbesar  pada komponen ini,  kemudian disusul pada 
bank 14,10%,  kas sebesar 5,52% dan terendah pada pesediaan material proyek 
4,11%.   
Untuk komponen aktiva tetap perusahaan, tanah sebesar 6,04% dari total aktiva, 
bangunan gedung sebesar 18,23%, mesin dan peralatan 21,26%, armada 
angkutan proyek sebesar 11,26%, kendaraan mobil 5,74%, dan inventaris kantor 
sebesar 1,68%.  
Pada komponen passiva untuk hutang lancar besar persentasenya sebesar 
31,81% dari total passiva yang berarti tiap Rp 1 passiva sekitar Rp 0,31 berupa 
hutang lancar. Persentase hutang jangka panjang berupa hutang hipotik yaitu 
sebesar 16,16%. Sedangkan jumlah ekuitas sebesar 52,04% yang berarti setiap 
Rp 1 passiva tertanam Rp 0,52%  ekuitas. 
 
TAHUN 2008 
Pada tahun 2008 persentase dari aktiva lancar terhadap total aktiva sebesar 





aktiva mengalami peningkatan, di mana pada tahun 2007 hanya sebesar 
50,82%. Besarnya persentase aktiva lancar ini diperoleh dari pos-pos kas 
sebesar 5,10%, bank 13,39%, piutang proyek 39,89%, dan persediaan material 
proyek sebesar 3,37%.  
Untuk aktiva tetap pada tahun 2008 sebesar 38,26%, mengalami penurunan 
yang cukup signifikan sebesar 10,92% dibandingkan tahun 2007 ini disebabkan 
pula oleh penurunan persentase mesin dan peralatan hanya 17,64%, bangunan 
sebesar 14,69%, dan armada angkutan proyek hanya sebesar 8,95%. 
Pada passiva persentase komponen hutang lancar sebesar 29,21%. Untuk 
ekuitas 55,57%, dengan mengandalkan modal saham sebesar 25,87%, disusul 
laba tahun berjalan 17,99% dan laba tahun berjalan yang mengalami 
peningkatan 11,71% jika dibandingkan tahun sebelumnya. 
 
TAHUN 2009  
 
Pada tahun 2009 persentase aktiva lancar dari total aktiva masih menjadi 
komponen penyumbang terbesar yaitu 59,49%. Ini berarti setiap Rp 1 aktiva 
berupa Rp 0,59 aktiva lancar. Aktiva lancar terdiri dari unsur kas yang 
persentasenya sebesar 3,87%, unsur bank sebesar 14,12%, piutang poyek yang 
masih sama tahun sebelumnya sebagai penyumbang terbesar pada komponen 
ini yaitu 35,62%,  selanjutnya persediaan material proyek 5,88%. Unsur piutang 
usaha masih menjadi unsur terbesar dalam aktiva.  
 Persentase aktiva tetap sebesar 40,51%, aktiva tetap terdiri dari unsur-
unsur tanah sebesar 7,22%, bangunan gedung  13,68%, mesin dan peralatan 
proyek 15,97%, armada angkutan proyek 10,08%, kendaraan mobil 4,70%, dan 





 Tahun 2009 tidak jauh berbeda dengan dua tahun sebelumnya dimana 
persentase dari komponen aktiva tetap sangat besar dari total aktiva. Persentase 
untuk aktiva tetap dibandingkan dari tahun 2008 mengalami peningkatan sekitar 
2,25% (40,51% - 38,26%).  
 Untuk begian passiva tahun 2009 besar persentase hutang lancar dari 
total passiva sebesar 23,96% mangalami penurunan yang cukup besar dari 
tahun 2008 yaitu sekitar 5,25%. Ini karena perusahaan berusahaan memperkecil 
hutang lancarnya demi untuk mendaptkan tujuan-tujuan perusahaan. Sedangkan 
dibagian komponen persentase ekuitas tahun 2009 sebaliknya mengalami 
kenaikan yaitu selisihnya sekitar 1,99% dari tahun 2008, ini karena persentase 




 Untuk tahun 2010 komponen aktiva lancar  masih memegang persentase 
terbesar, yaitu sekitar 56,20%. Ini berarti setiap Rp 1 aktiva diinvestasikan 
berupa Rp 0,56 pada aktiva lancar. Persentase aktiva lancar terhadap total 
aktiva di tahun 2010 mengalami penurunan dibanding di tahun 2009 yaitu sekitar 
3,29% (59,49% - 56,20%). Penurunan persentase aktiva lancar memang 
kelihatan kecil tetapi dari nilai absolut terjadi penurunan jumlah aktiva lancar. 
Kisaran persentase komponen-komponen tersebut ditahun sebelumnya. Untuk 
kas sekitar 3,42%, bank sebesar 14,48%, piutang proyek sebesar 33,21%, serta 
persediaan material sekitar 5,09%.  
 Persentase aktiva tetap tahun 2010 sebesar 43,80%, mengalami 
peningkatan dibanding tahun 2009 yaitu sekitar 3,29% (43,80% - 40,51%). 
Peningkatan persentase aktiva tetap memang kecil tetapi dari nilai absolut terjadi 





dari unsur tanah sebesar 8,87%, bangunan sebesar 12,80%, mesin dan 
peralatan proyek sebesar 14,19%, armada angkutan proyek sekitar 11,47%, 
kendaraan mobil 5,62%, serta inventaris kantor senilai 1,71%. 
 Pada komponen passiva, besar persentase hutang lancar dari total 
pasiva sebesar 20,17% yang artinya setiap Rp 1 passiva berupa Rp 0,20 hutang 
lancar, persentase hutang lancar mengalami penurunan dari tahun 2009 yaitu 
penurunannya sekitar 3,89% (23,96% - 20,-07%)  ke tahun 2010.Ini diupayakan 
perusahaan untuk menekan peningkatan hutang lancar dan berhasil 
menurunkannya. Untuk ekuitas tahun 2010 mengalami penurunan yang cukup 
signifikan dari tahun sebelumnya yakni 3,17% (57,56% - 54,39%). Tetapi 
sebaliknya pada unsur laba ditahan mengalami peningkatan yakni 
persentasenya sebesar 23,50%, yang mengalami penurunan pada komponen ini 





 Pada tahun 2011 persentase aktiva lancar terhadap total aktiva sekitar 
57,82% mengalami peningkatan dibandingkan dengan persentasenya di tahun 
2010. Besarnya persentase aktiva lancar menunjukkan setiap Rp 1 aktiva berupa 
Rp 0,5752 aktiva lancar. Aktiva lancar terdiri dari kas dimana persentasenya 
sekitar 14,17%, bank dengan persentasenya 14,92%, piutang proyek sebesar 
27,28%, dan persediaan material proyek sekitar 6,96%. Pada pos ini masih sama 
pada tahun-tahun sebelumnya penyumbang persentase terbesar masih pada 






 Untuk aktiva tetap persentasenya sebesar 42,18% yang berarti terdapat 
Rp 0,4218 aktiva tetap untuk setiap Rp 1 aktiva. Masing-masing nilai dari unsur 
aktiva adalah tanah sebesar 8,80%, bangunan sebesar 12,79%, mesin dan 
peralatan proyek sebesar 14,19%, armada angkutan proyek senilai 10,22%, 
kendaraan mobil 4,68%, dan yang paling rendah persentasenya pada pos ini 
adalah inventaris kantor yaitu 1,62%. 
 Pada bagian passiva, persentase nilai hutang lancar dari total passiva 
sebesar 19,49%, yang artinya terdapat Rp 0,1949 hutang lancar pada setiap Rp 
1 passiva. Nilai dari masing-masing hutang lancar adalah hutang usaha sebesar 
16,91% kemudian ditambah hutang pajak 2,58%. Untuk hutang jangka panjang 
yaitu tentang hutang hipotik sebesar 26,07%, ini berarti untuk setiap Rp 1 
passiva terdapat Rp 0,2607 hutang hipotik. Pada ekuitas jumlah ekuitas nilai 
persentasenya sebesar 54,44% dengan unsur-unsurnya terdiri dari modal saham 
sebesar 21,35%, laba tahun berjalan senilai 6,83%, kemudian laba ditahan 
sebesar 26,26%.    
 Untuk lebih jelasnya mengenai analisis vertikal atau persentase neraca 
selama tahun 2007 – 2011 dapat dilihat dalam  tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 4.3  Hasil analisis vertikal neraca PT Septi Nugraha Perkasa Per 01 













AKTIVA            
AKTIVA LANCAR           
Kas 5,52 5,10 3,87 3,42 4,17 
Bank 14,10 13,39 14,12 14,48 19,42 
Puitang Proyek  27,08 39,89 35,62 33,21 27,28 





Lanjutan Tabel 4.3 












Jumlah aktiva lancar 50,82 61,74 59,49 56,20 57,82 
AKTIVA TETAP 
 
        
Tanah 6,04 5,42 7,22 8,87 8,80 
Bangunan Gedung 18,23 14,69 13,68 12,80 12,79 
Mesin dan peralatan proyek 21,26 17,64 15,97 14,19 14,19 
Armada angkutan proyek 11,26 8,95 10,08 11,47 10,22 
Kendaraan Mobil 5,74 5,43 4,70 5,26 4,68 
Iventaris Kantor 1,68 1,74 1,50 1,71 1,62 
Akumulasi Penyusutan (15,02) (15,60) (12,64) (10,49) (10,11) 
Jumlah aktiva tetap 49,18 38,26 40,51 43,80 42,18 
Total aktiva 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
Passiva 
 
        
Hutang Lancar: 
 
        
Hutang usaha 25,39 22,18 19,51 16,44 16,91 
Hutang Pajak 6,42 7,03 5,16 3,63 2,58 
Jumlah hutang lancar 31,81 29,21 23,96 20,07 19,49 
Hutang jangka panjang: 
 
        
Hutang hipotik 16,16 15,22 17,77 25,54 26,07 
Jumlah seluruh hutang 47,96 44,43 42,44 45,61 45,56 
Ekuitas: 
 
        
Modal saham 33,25 25,87 25,88 21,49 21,35 
Laba tahun berjalan 17,05 17,99 13,18 9,41 6,83 
Laba ditahan 1,74 11,71 18,50 23,50 26,26 
Jumlah Ekuitas 52,04 55,57 57,56 54,39 54,44 
Total Passiva 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
 







Berdasarkan analisis vertikal pada neraca laporan keuangan PT Septi Nugraha 
Perkasa, terlihat bahwa kinerja keuangan PT Septi Nugraha Perkasa selama 
periode 2007-2011 relatif baik dan stabil.  Sebagai perusahaan yang bergerak di 
bidang jasa konstruksi, maka perusahaan membutuhkan investasi pada aktiva 
lancar. Hal ini dapat dilihat dari tahun ke tahun aktiva lancar cenderung diatas 
50% dari total aktiva perusahaan. Informasi  ini memberikan kegunaan akan 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi likuiditas dan solvabilitas dalam 
pemenuhan komitmen keuangannya pada saat jatuh tempo. Untuk ekuitas 
perusahaan mengandalkan modal saham sebagai penyumbang terbesar tiap 
tahunnya pada komponen ini, disusul laba tahun berjalan, serta laba ditahan. 
Laba ditahan selalu mengalami pertumbuhan dari tahun ke tahunnya, yaitu pada 
tahun 2007 dengan persentase 1,74%, tahun 2008 meningkat sebesar 11,71%, 
pada tahun 2009 sebesar 18, 50%, pada tahun 2010 dengan persentasenya 
23,50%, dan untuk tahun 2011   peningkatannya sebesar 26,26%. 
 
4.3 Analisis Vertikal Laporan Laba Rugi PT. Septi Nugraha Perkasa 
Makassar 
 Analisis vertikal pada laporan laba rugi akan menunjukkan persentase 
dari pendapatan yang diserap dari biaya dan persentase yang masih tersedia 
untuk pendapatan atau laba. Analisis ini digunakan karena erat hubungannya 
dengan pendapatan dan mengetahui berapa persen pendapatan diserap oleh 
biaya-biaya. Hasil analisis vertical atau persentase dari laporan laba rugi selama 
tahun 2007 – 2011 dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 
Tahun 2007   
 
Analisa vertikal atau  persentase laporan laba rugi pada tahun 2007 





sekitar 65,63% terserap dari harga pokok proyek, dan sekitar 34,37% 
menunjukkan laba kotor. 
Sekitar 5,78% hasil pendapatan perusahaan terserap pada beban usaha yaitu 
beban biaya proyek, beban administrasi umum sekitar 3,11%, sedang biaya 
bunga bank 1, 72%, untuk pajak penghasilan menyerap hasil pendapatan sekitar 
6,50%. Untuk laba sendiri perusahaan memiliki laba bersih setelah dipotong 
bunga dan pajak sekitar 17,21%.  
 
TAHUN 2008 
Pada tahun 2008 sekitar 59% terserap total hasil penjualan pada harga pokok 
proyek perusahaan, dan laba kotor sekitar 40,52%. 
 Beban usaha menyerap yaitu beban beban biaya proyek 6,86%, sedangkan 
biaya administrasi umum menyerap sekitar 3,00%, pada beban bunga menyerap 
sekitar 1,88%, dan pajak penghasilan menyerap sekitar 8,09%. 
Adanya peningkatan hasil penjualan dari perusahaan dan dengan persentase 
penurunan harga pokok proyek, dan beban usaha yang hampir relative sama  
dengan tahun sebelumnya, menyebabkan terjadinya peningkatan laba bersih, 
baik dari nilai absolute maupun dari nilai persentase. Laba bersih perusahaan 
pada tahun 2008 ini sekitar 20,09% dari total hasil penjualan oleh perusahaan. 
 
TAHUN  2009 
Untuk tahun 2009 total pendapatan usaha perusahaan adalah Rp 
3.639.499.800,- mengalami peningkatan hasil penjualan dari tahun sebelumnya, 
untuk persentase penyerapan dari harga pokok proyek sekitar 60,57% terserap 
dari hasil penjualan perusahaan. 
Beban-beban usaha yaitu beban biaya proyek menyerap sekitar 7,96%, dan 





sendiri menyerap sekitar 2,73%, dan pajak penghasilan membebani perusahaan 
sekitar 7,19%. 
Meskipun terjadi peningkatan pada hasil penjualan perusahaan jika dibandingkan 
tahun sebelumnya, namun nilai persentase laba bersih pada tahun tersebut 






Pada tahun 2010 hasil penjualan proyek perusahaan sebesar Rp 
3.793.667.850,-. Harga pokok proyek perusahaan sebesar 63,02% atau senilai 
Rp 2.390.818.100. Total beban usaha Rp 415.698.100 menyerap sekitar 10,96% 
dari total hasil penjualan perusahaan. Beban usaha berupa beban biaya proyek 
sebesar Rp. 296.123.000,- atau sekitar 7,81%, beban biaya administrasi dan 
umum Rp 119.575.100,- sekitar 3,15%. 
Pada tahun 2010 ini perusahaan memperoleh laba sebesar Rp. 583.694.200,- 
atau jika dipersentasekan sekitar 15,39% setelah dikurangi bunga pinjaman bank 




Pada tahun 2011 hasil penjualan perusahaan sebesar Rp 4.206.545.550,-. Pada 
tahun tersebut harga pokok proyek sebanyak Rp  2.719.256.250,- yaitu sekitar 
64,64% dari total hasil penjualan usaha perusahaan. Beban usaha perusahaan 
seperti beban biaya proyek sebesar Rp 440.166.650,- atau sekitar 10,46% dan 
beban biaya admnistrasi umum senilai Rp 158.611.150,- atau sekitar 3,77% dari 





 Untuk beban bunga bank sebesar 5,11% sedangkan pajak penghasilan 
sebesar 4,29%. Pada tahun 2011 perusahaan memperoleh laba bersih setelah 
dikurangi bunga dan pajak sebesar Rp  489.119.950,- atau sekitar 11,63% dari 
total hasil penjualan perusahaan. Laba yang diterima karena hasil pendapatan 
penjualan perusahaan yang diterima lebih besar dari beban yang harus 
ditanggung oleh perusahaan.  
 Untuk lebih jelasnya mengenai analisis vertikal  laporan laba rugi selama 














































Untuk analisis vertikal pada laporan laba rugi PT Septi Nugraha Perkasa mulai 
Tahun 2007 sampai Tahun 2011 menunjukkan bahwasanya  lima tahun terakhir 
perusahaan mendapatkan laba bersih selalu di atas10% dari total hasil 
pendapatan penjualan perusahaan, sehingga ini memberikn kemampuan 
perusahaan untuk memberikan kesejahteraan bagi investor dan stekholdernya. 
 Harga pokok proyek  65,63 59,48 60,75 63,02 64,64 
 Laba kotor  34,37 40,52 39,25 36,98 35,36 
 Beban Usaha:    
 
      
 Beban biaya proyek  5,78 6,86 7,96 7,81 10,46 
 Beban adm/umum  3,11 3,00 2,99 3,15 3,77 
 Beban Usaha  8,89 9,86 10,95 10,96 14,23 
 Laba bersih sebelum bunga dan pajak  25,48 30,66 28,30 26,02 21,12 
 Bunga   1,72 1,88 2,73 4,70 5,11 
 Laba bersih sebelum pajak  23,76 28,78 25,58 21,32 16,02 
 Pajak penghasilan  6,50 8,09 7,19 5,94 4,39 





Tetapi dalam hal ini, terlihat untuk beberapa tahun terakhir mengalami 
penurunan peningkatan laba bersih, sehingga dengan demikian 
menginformasikan manajemen harus berhati-hati dalam pengambilan keputusan 
untuk tahun-tahun berikutnya dalam membelanjakan dan dari segi pembiyayaan 
proyek, serta kejelian perusahaan dalam memilih dan mengerjakan proyek, agar 
perusahaan tetap berjalan dan bersaing serta mengalami peningkatan laba 
bersih perusahaan untuk tahun-tahun berikutnya.   
 
4.4  Analisis Horizontal Neraca PT Septi Nugraha Perkasa Makassar 
Operasi-operasi dan posisi-posisi perusahaan PT Septi Nugraha Perkasa selama 
tahun 2007 sampai tahun 2011dapat dilihat dalam bentuk perbandingannya.  
 Neraca menunjukkan aktiva, hutang, dan modal perusahaan pada saat 
tertentu. Dengan demikian neraca yang diperbandingkan (comparative balance 
sheet) menunjukkan aktiva, hutang serta modal suatu perusahaan. 
Membandingkan data neraca perusahaan PT Septi Nugraha Perkasa selama 
tahun 2007 – 2011 bertujuan untuk mengetahui adanya kenaikan atau 
penurunan jumlah absolute (dalam rupiah) dan dalam persentase. Perubahan ini 
penting karena dapat memberikan penunjuk arah perkembangan kondisi 
keuangan perusahaan, sehingga nantinya dapat diharapkan dapat dijadikan 
sebagai salah satu dasar pertimbangan perusahaan dalam mengambil 
keputusan khusunya di bidang keuangan. 
 Data neraca yang diperbandingkan (analisis horizontal neraca) periode 
tahun 2007 – 2011, dimana menggunakan tahun dasar sebagai pembanding 
adalah tahun sebelumnya, dapat dijelaskan sebagai berikut.  
 





Analisis horizontal neraca atau neraca yang diperbandingkan pada tahun 2008 
dengan tahun 2007 sebagai tahun pembanding menunjukkan bahwa aktiva 
lancar naik sekitar Rp 843.042.400 (58,70%) dan hutang lancar juga naik 
sebesar Rp 179.238.450 (19,94%). Dilihat dari nilai absolute, aktiva lancar 
mengalami kenaikan yang sangat besar dibandingkan dengan hutang lancar. 
Kenaikan aktiva lancar baik secara absolute maupun secara persentase 
menunjukkan terjadinya kenaikan modal kerja yang otomatis memperbaiki tingkat 
likuiditas perusahaan. Semuanya ini menunjukkan perbaikan keuangan jangka 
pendek. Secara keseluruhan memang telah mengalami perbaikan kondisi jangka 
pendek, dan yang paling menonjol kenaikannya pada aktiva lancar yaitu piutang 
proyek sebesar Rp 707.123.450 (92,39%). Untuk aktiva naik sebesar Rp 
865.154.450 (30,61%). 
Meskipun demikian  hutang naik pula sebesar Rp 284.520.600 (20,99%), tetapi  
ekuitas naik pula sebesar Rp 580.633.850 (39,48%) yang disebabkan oleh 
kenaikan laba. Kenaikan aktiva yang sangat besar dibandingkan dengan hutang 
serta kenaikan ekuitas menunjukkan adanya perbaikan dari tingkat solvabilitas. 
Walaupun aktiva tetap mengalami kenaikan, tetapi kenaikan yang terjadi 
sangatlah kecil, baik dari nilai absolute maupun dari nilai persentase yaitu hanya 
sebesar Rp 22.112.050 (1,59%). Kenaikan ini sangatlah kecil bila dibandingkan 
dengan kenaikan yang terjadi pada aktiva lancar yaitu sebesar Rp 843.042.400 
(58,7%), ini berarti perusahaan tidak melakukan investasi dalam aktiva tetap dan 
menerapkan kebijakan posisi keuangan jangka pendek daripada keuangan 
jangka panjang. 
 






Aktiva lancar tahun 2009 naik sebesar Rp 739.618.050 (32,45%) dibandingkan 
tahun 2008 dan hutang lancar naik sebesar Rp 137.651.350 (12.77%). Hal ini 
menunjukkan adanya kenaikan modal kerja dimana kenaikan aktiva lancar, 
walaupun dari nilai persentase kenaikannya lebih kecil dari persentase  kenaikan 
hutang lancar, tetapi dari nilai absolute kenaikan aktiva lancar sangatlah besar 
(hampir 6 kali dari kenaikan hutang lancar). Kenaikan modal kerja ini disebabkan 
oleh: (1) diperolehnya keuntungan atau laba (2) diperoleh hutang jangka 
panjang. Kenaikan aktiva lancar disebabkan oleh unsur piutang proyek. 
Aktiva naik sebesar Rp 1.383.549.950 (37,48%), hutang naik sebesar Rp 
513.691.650 (31,32%) dan ekuitas naik sebesar Rp 869.864.300 (42,40%) 
dimana kenaikan ini disebabkan oleh kenaikan laba perusahaan. Ini 
menunjukkan laba ditahan mengalami peningkatan yang sangat besar dan 
menjadi salah satu sumber modal yang sangat penting bagi perusahaan. Ini 
menunjukkan posisi keuangan jangka panjang perusahaan PT. Septi Nugraha 
Perkasa pada tahun 2009 lebih baik daripada tahun 2008. Perubahan-perubahan 
dalam persentase ini lebih mendukung hasil analisis.   
 
Tahun  2010 dengan Tahun 2009 sebagai Tahun Dasar 
Laporan perubahan (kenaikan dan penurunan) dapat dilihat secara sekilas 
bahwa pada tahun 2010 perusahaan berusaha melakukan peningkatan 
dibanding tahun sebelumnya. Ini menunjukkan bahwa PT Septi Nugraha Perkasa 
telah mengalami perbaikan kondisi keuangan, baik jangka pendek maupun 
jangka panjang. 
 Aktiva lancar naik sebesar Rp 468.193.300 (15,51%), hutang lancar naik 
sebesar Rp 29,476,950 (2,42%). Dilihat dari nilai absolut dan persentase aktiva 





lancar. Ini menunjukkan terjadinya kenaikan modal kerja yang otomatis 
memperbaiki likuiditas perusahaan.  
    Persentase aktiva lancar mengalami kenaikan yang lebih besar 
15,51% jika dibandingkan dengan hutang lancar 2,42%, ini menunjukkan bahwa 
perusahaan berusaha memperkecil hutang lancarnya agar perusahaan 
mencapai likuiditas. 
Tahun 2011 dengan Tahun 2010 sebagai Tahun Dasar 
Aktiva lancar pada tahun 2011 naik sebesar Rp 655,013,550 dibandingkan tahun 
2010 yang lalu. Untuk hutang lancar juga mengalami kenaikan sekitar Rp 
150.908.100. Hal ini menunjukkan perusahaan terus mengalami peningkatan 
pada modal kerja dibandingkan tahun 2010. Peningkatan ini mungkin disebabkan 
oleh peningkatan laba ditahan sebesar Rp 423.138.700 (29,02%), dimana laba 
ditahan merupakan salah satu sumber dana yang paling besar persentasenya 
pada komponen modal kerja.  
 Aktiva naik sebesar Rp 958.012.550 (15,44%), hutang naik sebesar Rp 
433.548.100 (15,32%) dan ekuitas naik sebesar Rp  524.464.450 (15,54%), 
dimana kenaikan ini disebabkan oleh kenaikan laba perusahaan, meskipun laba 
tahun berjalan mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya yaitu 
sekitar 16,20%, namun untuk laba ditahan meningkat sekitar 29,02% kemudian 
modal saham juga ikut meningkat sekitar 14,69% dari tahun sebelumnya. 
Walupun aktiva tetap mengalami kenaikan, tetapi kenaikan yang terjadi kecil, 
baik dari nilai absolute maupun dari nilai persentase. Kenaikan ini lebih kecil bila 
dibandingkan dengan kenaikan yang terjadi pada aktiva lancar. Ini berarti 
kemungkinan perusahaan tidak melakukan investasi dalam aktiva tetap.  
Untuk lebih jelasnya mengenai analisis horizontal neraca atau neraca yang 


























2007-2008 2008-2009 2009-2010 2010-2011 
(%) (%) (%) (%) 
AKTIVA    
 
    
AKTIVA LANCAR   
 
    
Kas             20,50  4,33              8,08          40,70  
Bank             24,00  45,06            25,31          54,88  
Piutang Proyek              92,39  22,76            14,00          (-5,17) 
Persediaan material proyek               7,12  139,5              6,00          57,62  
Jumlah aktiva lancar             58,70  32,45            15,51          18,78  
AKTIVA TETAP   
 
    
Tanah             17,26  83            50,22          14,55  
Bangunan Gedung               5,24  28,05            14,40          15,31  
Mesin dan peralatan proyek               8,39  24,48              8,64          15,43  
Armada angkutan proyek               3,77  54,97            39,08            2,81  
Kendaraan Mobil             23,59  18,96            36,80            2,72  
Iventaris Kantor             34,86  18,72            39,41            9,53  
Akumulasi Penyusutan             35,72  11,33              1,51          11,30  
Jumlah aktiva tetap               1,59  45,6            32,19          11,15  





Lanjutan Tabel 4.5 
URAIAN 
2007-2008 2008-2010 2009-2010 2010-2011 
(%) (%) (%) (%) 
Passiva   
 
    
Hutang Lancar:   
 
    
Hutang usaha        14,09  20,95             3,04            18,76  
Hutang Pajak        43,05  0,83         (-13,99)        (-18,00) 
Jumlah hutang lancar        19,94  12,77             2,42            12,12  
Hutang jangka panjang:   
 
    
Hutang hipotik        23,06  60,51           75,72            17,83  
Jumlah seluruh hutang        20,99  31,32           31,41            15,32  
Ekuitas:   
 
    
Modal saham          1,60  37,52             1,52            14,69  
Laba tahun berjalan        37,84  0,76         (-12,77)         (-16,20) 
Laba ditahan      781,60  117,15           55,29            29,02  
Jumlah Ekuitas        39,48  42,4           15,53            15,54  
Total Passiva        30,61  37,48           22,27            15,44  
 









Berdasarkan analisis horizontal pada neraca laporan keuangan PT  Septi Nugraha 
Perkasa, terlihat bahwa kinerja keuangan PT Septi Nugrah Perkasa selama periode 
2007-2011 relatif baik, dimana total aktiva lancar naik sebesar 58,70% pada tahun 
2008 dibandingkan tahun 2007. Pada periode tahun berjalan 2009 dibandingkan 
dengan tahun 2008, aktiva lancar naik sebesar 32,45% sedangkan aktiva tetap 
mengalami kenaikan sekitar 45,6% merupakan kenaikan perbandingan persentase 
terbesar untuk periode 2007-2011. Untuk tahun 2010 dibandingkan dengan tahun 2009 
total aktiva lancar naik sekitar 15,51%. Pada periode tahun berjalan 2011 dibandingkan 
dengan tahun 2010 aktiva dan passiva naik lagi sebesar 15,44%, tahun ini 
menunjukkan penurunan peningkatan persentase, ini disebabkan karena piutang 
proyek mengalami penurunan drastis sekitar 5,17%. Untuk jumlah seluruh hutang 
analisisnya menunjukkan tren menurun, sehingga dengan demikian analisis ini 
menginformasikan bahwa manajemen perusahaan memutuskan untuk memperkecil 
hutang lancarnya maupun hutang jangka panjang dan berusaha mendongkrak aktiva 
dengan melakukan invetasi pada komponen ini, keputusan ini tepat mengingat 
perusahaan bergerak di bidang kontruksi yang membutuhkan dana dalam pengerjaan 
proyek sebelum dana cair dari pemerintah maupun proyek swasta.   
 
4.5   Analisis Horizontal Laporan Laba Rugi PT. Septi Nugraha Perkasa Makassar 
Perbandingan data laporan laba rugi menunjukkan perubahan hasil usaha selama 
beberapa periode akuntansi. Di bawah ini akan dijelaskan data laporan laba rugi yang 
diperbandingkan (analisis horizontal laporan laba rugi) PT Septi Nugraha Perkasa 
Makassar selama periode 2007 sampai dengan 2011 dengan perubahan-perubahan 
nilai rupiahnya (absolute) dan perubahan-perubahan persentasenya untuk masing-
masing pos yang terlibat. 
 





Pada tahun 2008  terjadi kenaikan hasil penjualan sebesar Rp  418.008.800 (14.97%) 
dari tahun 2007. Kenaikan pendapatan hasil penjualan usaha ini menyebabkan 
terjadinya kenaikan laba perusahaan sebesar Rp 182.306.900 (37,84%), kenaikan laba 
bersih perusahaan disebabkan karena hasil penjualan perusahaan masih  lebih besar 
dari pada harga pokok proyek yaitu sebesar    Rp 76.862.850 atau sekitar (4,19%),  
kemudian beban proyek yang masih bisa dikendalikan yang kenaikannya hanya sekitar  
Rp 68.248.100 (27.49%). Hal ini memperlihatkan bahwa pada tahun 2008 terjadi 
peningkatan efisiensi dan efektifitas. Kemampuan perusahaan meningkatkan efisiensi 
dan efektivitasnya ini dapat dilihat dari kemampuan manajemen perusahaan untuk 
menekan beban biaya untuk mendapatkan laba bersih. 
 Dapat dikatakan pada tahun 2008 perusahaan mengalami kenaikan usaha 
dimana perusahaan dapat meningkatkan hasil pendapatan penjualannya, dan berhasil 
pula menekan beban agar tidak terlalu besar yang kesemuanya itu secara otomatis 
menaikkan laba perusahaan.  
 
Tahun 2009 dengan Tahun 2008 sebagai Tahun Dasar  
Hasil perbandingan tahun  2008 denagan tahun 2009 terjadi kenaikan laba yang 
relative kecil hanya sebesar Rp 5.024.450 atau persentasenya hanya sekitar 0,76%. Ini 
disebkan karena harga pokok proyek yang cukup besar yaitu sebesar Rp 301.691.050 
(15,80%), begitupun beban proyek yang mengalami kenaikan sekitar Rp 81.994.850 
(25,91%) yang terdiri dari unsur beban biaya proyek sekitar Rp 69.523.650 dan beban 
adminstrasi dan umum sebanyak Rp 12,471,200 atau sekitar 12,96%. Hal yang 
menyebabkan pula kenaikan laba kecil yaitu beban bunga bank yang cukup besar dari 
tahun ke tahun nilai absolute untuk perbandingannya tahun 2009 dengan 2008 yaitu 
sebesar Rp 38.809.150 dengan persentase sekitar 64,25%.  
Hasil pendapatan penjualan proyek perusahaan yang ditunjukkan pada analisis 





tahun 2009, hal ini kemungkinan dipicu oleh persaingan perusahaan untuk 
mendapatkan proyek dari pemerintah yang bersaing ketat apalagi dibidang jasa 
konstruksi dan jasa penyalur dan penyediaan barang, kemudian pemerintah seefisien 
mungkin meminimalisir pengeluaran perencanaan biaya proyek pembangunan, 
sehingga mau tidak mau perusahaan harus bersaing untuk mendapatkan proyek 
meskipun laba yang kemungkinan didapatkan tidak terlalu besar, bila dibandingkan 
perusahaan harus menganggur dan tidak beroperasi. 
 
Tahun 2010 dengan Tahun 2009 sebagai Tahun Dasar 
Analisis Horizontal pada laporan laba rugi PT Septi Nugraha Perkasa pada Tahun 
2010 terjadi penurunan laba yaitu senilai Rp 85,454,100 (12,77%) dibandingkan tahun 
2009, disebabkan karena beban usaha yang meningkat sebesar Rp 17.186.900 (4,31), 
kemudian penyebab lain yaitu meningkatnya beban bunga bank sebesar Rp 
79.087.600 (79,71%) ini merupakan kenaikan terbesar tahun 2010 dari beban bunga 
bank. Tahun 2010 kemampuan pihak manajemen perusahaan dalam meningkatkan 
hasil penjualan juga mengalami penurunan persentase kenaikan hasil pendapatan 
penjualan proyek perusahaan dimana pada tahun-tahun sebelumnya persentase 
kenaikan penjualan paling kecil sekitar 13,39%, maka pada tahun ini hanya sekitar 
4,24%. 
 
Tahun 2011 dengan Tahun 2010 sebagai Tahun Dasar 
 
Untuk tahun 2011 pendapatan hasil penjualan proyek perusahaan mengalami 
kenaikan disbanding tahun  2010 yaitu dengan nilai nominal sebesar Rp 412.877.700 
dengan kisaran persentesenya sekitar 10,88%. Meskipun demikian hasil penjualan 
mengalami kenaikan, tapi tidak dengan laba perusahaan, yang mengalami penurunan 
drastis sebesar  Rp 94.574.250 dengan persentasenya sebesar 16,20% penurunannya 
dibandingkan tahun 2010, hal yang menyebabkan terjadi demikian karena beban 





beban biaya proyek sebesar Rp 144.043.650 dengan persentase sekitar 48,64%, 
kemudian beban administrasi dan umum yang juga mengalami kenaikan senilai Rp 
39.036.050 atau sebesar 32,65% bila dipersentasekan perbandingan kenaikannya 
untuk tahun 2011. 
 Laporan keuangan untuk tahun 2011 menunjukkan pula peningkatan pada 
beban bunga bank sebesar 20,45% atau dengan nilai nominal sebesar Rp 36.465.900 
sehingga ini merupakan salah satu penyebabnya pula, perusahaan mengalami 
penurunan laba dibandingan tahun 2011, disamping beban yang ada pada laporan 
keuangan yang menyebabkan kemungkinan penurunan laba terhadap perusahaan, hal 
lain yang berkaitan dengan penurunan tersebut adalah harga pokok proyek juga 
mengalami kenaikan sebesar Rp  328.438.150 atau sekitar 13,74%,  
 Untuk lebih jelasnya mengenai analisis horizontal laporan laba rugi selama 





Tabel 4.6 Hasil Analisis Horisontal Laporan Laba Rugi 2007-2011 PT Septi Nugraha Perkasa (pertumbuhan / penurunan) 
   
Uraian  
2007-2008 2008-2009 2009-2010 2010-2011 
(%) (%) (%) (%) 
 Hasil Penjualan  14.97 13.39 4.24               10.88  
 Harga pokok proyek  4.19 15.80 8.14               13.74  
 Laba kotor  35.55 9.84 (-1.81)                 6.02  
 Beban Usaha:          
 Beban biaya proyek  36.50 31.56 2.18               48.64  
 Beban adm/umum  10.76 12.96 9.99               32.65  
 Beban Usaha  27.49 25.91 4.31               44.04  
 Laba bersih sebelum bunga dan pajak  38.37 4.67 (-4.17)          (-9.99) 
 Bunga   25.99 64.25 79.71               20.45  
 Laba bersih sebelum pajak  39.26 0.78 (-13.11)            (-16.70) 
 Pajak penghasilan  43.05 0.83 (-13.99)            (-18.00) 
 Laba bersih setelah bunga dan pajak  37.84 0.76 (-12.77)    (-16.20) 
 










Berdasarkan analisis horizontal pada laporan laba rugi PT Septi Nugraha 
Perkasa, dapat dilihat bahwa terjadi fluktuasi pada pendapatan penjualan usaha 
perusahaan, dimana perubahan selama tahun 2010 hanya naik sekitar 4,24% 
dibandingkan tahun 2009, ini penyebabnya karena harga pokok proyek yang 
besar, kemudian beban bunga bank yang besar sekitar 79,71% sehingga 
berimbas pada laba bersih perusahaan yang mengalami penurunan 12,77% 
dibandingkan tahun 2009. Sedangkan pada tahun 2011, dilihat dari beban usaha 
naik sebesar 44,04%, dengan bunga bank sekitar 20,45% bila dibandingkan 
tahun 2010 yang menyebabkan penurunan laba bersih perusahaan sekitar 
16,20% jika dibandingkan dari tahun sebelumnya. Informasi fluktuasi ini penting 
bagi manajemen akan keputusan  memprediksi  kemampuan kapasitas 
perusahaan dalam menghasilkan sumber daya yang ada. Di samping itu, 
informasi tersebut juga berguna dala perumusan pertimbangan tentang 






















5.1   Kesimpulan 
 Adapun beberapa kesimpulan dan saran dari penelitian ini, yang 
sekiranya dapat diharapkan untuk memberikan kontribusi sekaligus sebagai 
solusi untuk menambah wacana dalam hal pembahasan masalah-masalah 
penelitian, adalah sebagai berikut: 
Berdasarkan analisis vertikal pada neraca laporan keuangan PT Septi Nugraha 
Perkasa, terlihat bahwa kinerja keuangan PT Septi Nugraha Perkasa selama 
periode 2007-2011 relatif baik dan stabil.  Sebagai perusahaan yang bergerak di 
bidang jasa konstruksi, maka perusahaan membutuhkan investasi pada aktiva 
lancar. Hal ini dapat dilihat dari tahun ke tahun aktiva lancar cenderung diatas 
50% dari total aktiva perusahaan.  
Untuk analisis vertikal pada laporan laba rugi PT Septi Nugraha Perkasa mulai 
Tahun 2007 sampai Tahun 2011 menunjukkan bahwasanya  lima tahun terakhir 
perusahaan mendapatkan laba bersih selalu di atas10% dari total hasil 
pendapatan penjualan perusahaan, meskipun demikian terlihat untuk beberapa 
tahun terakhir mengalami tren siklus penurunan peningkatan laba bersih, 
sehingga dengan demikian menginformasikan manajemen harus berhati-hati 
dalam pengambilan keputusan untuk tahun-tahun berikutnya dalam 
membelanjakan dan dari segi pembiyayaan proyek, serta kejelian perusahaan 
dalam memilih dan mengerjakan proyek, agar perusahaan tetap berjalan dan 
bersaing serta mengalami peningkatan laba bersih perusahaan untuk tahun-





Berdasarkan analisis horizontal pada neraca yaitu analisis ini menginformasikan 
bahwa manajemen perusahaan memutuskan untuk berusaha memperkecil 
hutang lancarnya maupun hutang jangka panjang dan berusaha mendongkrak 
aktivanya dengan melakukan invetasi pada komponen ini, keputusan ini tepat 
mengingat perusahaan bergerak di bidang jasa kontruksi yang membutuhkan 
dana dalam proses pengerjaan proyek dari pemerintah maupun proyek swasta.   
Berdasarkan analisis horizontal pada laporan laba rugi PT Septi Nugraha 
Perkasa, dapat dilihat bahwa terjadi fluktuasi pada pendapatan penjualan usaha 
perusahaan, Informasi fluktuasi ini penting bagi manajemen akan keputusan  
memprediksi  kemampuan kapasitas perusahaan dalam menghasilkan sumber 
daya yang ada. Di samping itu, informasi tersebut juga berguna dala perumusan 
pertimbangan keputusan tentang efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan 
tambahan sumber daya. 
 
5.2  Saran 
 
 Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan berkaitan dengan kinerja 
keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan yang bermanfaat terhadap 
perusahaan adalah sebagai berikut: 
1.      PT Septi Nugraha Perkasa sebaiknya menggunakan analisis secara 
vertikal dan horizontal sebagai salah satu alat analisis untuk mengetahui 
perkembangan kinerja keuangan perusahaan,  sehingga perusahaan dapat 
mengetahui kekuatan dan kelemahan keuangan perusahaan dan selanjutnya 
dapat menetapkan sebagai salah satu dasar pengambilan keputusan di bidang 
keuangan perusahaan. 
2. PT Septi Nugraha Perkasa sebaiknya berusaha untuk meningkatkan 





jasanya maupun dengan melakukan pengendalian biaya beban usaha 
perusahaan seefisien mungkin. 
3. PT Septi Nugraha Perkasa harus berusaha melakukan inovasi program 
kerja yang baru yang dapat meningkatkan kemampuan perusahaan dalam 
usahanya untuk meningkatkan kinerja perusahaan dan harus tetap 
menggunakan serta mempertahankan program kerja yang sudah ada atau yang 
sedang dijalankan sekarang yang dapat memberikan kemudahan  bagi 
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Sumber: PT Septi Nugraha Perkasa 
 
Makassar, 25 Maret 2008 
PT. SEPTI NUGRAHA PERKASA 
 
KAMAL ARMANSYAH JASMIN, SE. 
Direktur 
 
PT. SEPTI NUGRAHA PERKASA  
NERACA PER 31 DESEMBER 2007 
   URAIAN         JUMLAH (Rp) 
 
  
 AKTIVA    
 AKTIVA LANCAR   
          Kas 156.135.800 
          Bank 398.516.200 
          Piutang Proyek  765.385.850 
          Persediaan material proyek 116.245.150 
                   Jumlash aktiva lancar 
 
 1.436.283.000 
 AKTIVA TETAP   
          Tanah 170,656,000 
          Bangunan Gedung 515,156,000 
          Mesin dan peralatan proyek 600,789,000 
          Armada angkutan proyek 318,256,000 
          Kendaraan Mobil 162,142,000 
          Iventaris Kantor 47,544,500 
          Akumulasi Penyusutan (424,427,250) 







PASSIVA   
 Hutang Lancar:   
           Hutang usaha 717.511.250 
           Hutang Pajak 181.492.950 
                   Jumlah hutang lancar 
 
899.004.200   
 Hutang Jangka Panjang:   
           Hutang hipotik 456.634.350 
 
                  Jumlah seluruh hutang 
 
      
1.355.638.550 
 Ekuitas:  
           Modal saham 939.900.000 
           Laba tahun berjalan 481.816.950 
           Laba di tahan  49.043.750 










 Sumber: PT Septi Nugraha Perkasa 
Makassar, 25 Maret 2009 
PT. SEPTI NUGRAHA PERKASA 
 
KAMAL ARMANSYAH JASMIN, SE. 
Direktur 
 
PT. SEPTI NUGRAHA PERKASA  
NERACA PER 31 DESEMBER 2008 
   URAIAN                         JUMLAH (Rp)   
 
  
 AKTIVA    
 AKTIVA LANCAR   
           Kas 188.145.100 
           Bank 494.154.800 
           Piutang Proyek  1.472.509.300 
           Persediaan material proyek 124.516.200 
                  Jumlah aktiva lancer 
 
2.279.325.400 
AKTIVA TETAP   
           Tanah 200,114,000 
           Bangunan Gedung 542,156,000 
           Mesin dan peralatan proyek 651,216,000 
           Armada angkutan proyek 330,256,000 
           Kendaraan Mobil 200,390,000 
           Iventaris Kantor 64,116,500 
           Akumulasi Penyusutan (576,014,200) 







PASSIVA   
 Hutang Lancar:   
          Hutang usaha 818.618.250 
          Hutang Pajak 259.624.400 
                  Jumlah hutang lancar 
 
1.078.242.650 
 Hutang jangka panjang:   
          Hutang hipotik 561.916.500 
                  Jumlah seluruh hutang   
 
1.640.159.150 
Ekuitas   
          Modal saham 954.906.000 
          Laba tahun berjalan 664.123.850 
          Laba ditahan 432.370.700 
 












 PT. SEPTI NUGRAHA PERKASA  
NERACA PER 31 DESEMBER 2009 
   URAIAN                             JUMLAH (Rp)   
 
  
 AKTIVA    
 AKTIVA LANCAR   
        Kas 196.296.200 
        Bank 716.818.350 
        Piutang Proyek  1.807.612.400 
        Persediaan material proyek 298.216.500 
                 Jumlah aktiva lancar 
 
3.018.943.450 
AKTIVA TETAP   
        Tanah       366,216,000 
        Bangunan Gedung       694,242,500 
        Mesin dan peralatan proyek       810,646,000 
        Armada angkutan proyek       511,810,300 
        Kendaraan Mobil       238,390,150 
        Iventaris Kantor 76,116,800 
        Akumulasi Penyusutan (641,255,550) 







Passiva   
 Hutang Lancar:   
         Hutang usaha 990.116.200 
         Hutang Pajak 261.777.800 
                 Jumlah hutang lancar 
 
1.215.894.000 
Hutang jangka panjang:   
         Hutang hipotik 901.956.800 
                  Jumlah seluruh hutang 
 
2.153.850.800 
Ekuitas   
         Modal saham 1.313.200.000 
         Laba tahun berjalan 669.148.300 
         Laba ditahan 938.910.550 
                 Jumlah Ekuitas 2.921.258.850 




Sumber: PT Septi Nugraha Perkasa 
    
Makassar, 25 Maret 2010 
PT. SEPTI NUGRAHA PERKASA  
 








Sumber: PT Septi Nugraha Perkasa 
 
Makassar, 25 Maret 2010 
PT. SEPTI NUGRAHA PERKASA  
 




PT. SEPTI NUGRAHA PERKASA  
NERACA PER 31 DESEMBER 2010 
   URAIAN                           JUMLAH  (Rp)   
 
  
 AKTIVA    
 AKTIVA LANCAR   
           Kas 212.154.200 
           Bank 898.265.100 
           Piutang Proyek  2.060.601.250 
           Persediaan material proyek 316.116.200 
                    Jumlah aktiva lancar 
 
3.487.136.750 
AKTIVA TETAP   
           Tanah      550,146,250 
           Bangunan Gedung 794,242,500 
           Mesin dan peralatan proyek      880,645,800 
           Armada angkutan proyek 711,810,300 
           Kendaraan Mobil      326,116,350 
           Iventaris Kantor      106,116,800 
           Akumulasi Penyusutan    (650,961,400) 







Passiva   
 Hutang Lancar:   
            Hutang usaha 1.020.216.350 
            Hutang Pajak 225.154.600 
            Jumlah hutang lancar 
 
1.245.370.950 
Hutang jangka panjang:   
            Hutang hipotik 1.584.914.350 
                    Jumlah seluruh hutang 
 
2.830.285.300 
Ekuitas:   
            Modal saham 1.333.200.000 
            Laba tahun berjalan 583.694.200 
            Laba ditahan 1.485.073.850 










   
 Sumber: PT Septi Nugraha Perkasa 
 
Makassar, 25 Maret 2010 
PT. SEPTI NUGRAHA PERKASA  
 




PT. SEPTI NUGRAHA PERKASA  
NERACA PER 31 DESEMBER 2011 
   URAIAN                                 JUMLAH (Rp)   
 
  
 AKTIVA    
 AKTIVA LANCAR   
           Kas 298.511.250 
           Bank 1.391.218.200 
           Piutang Proyek  1.954.164.050 
           Persediaan material proyek 498.256.800 
                    Jumlah aktiva lancar 
 
4.142.150.300 
AKTIVA TETAP   
           Tanah 630,216,000 
           Bangunan Gedung 915,854,800 
           Mesin dan peralatan proyek 1,016,511,600 
           Armada angkutan proyek 731,810,300 
           Kendaraan Mobil 335,000,000 
           Iventaris Kantor      116,233,400 
           Akumulasi Penyusutan    (724.510.500) 







Passiva   
 Hutang Lancar:   
            Hutang usaha 1.211.656.250 
            Hutang Pajak 184.622.800 
            Jumlah hutang lancar 
 
1.396.279.050 
Hutang jangka panjang:   
            Hutang hipotik 1.867.554.350 
                    Jumlah seluruh hutang 
 
3.263.833.400 
Ekuitas:   
            Modal saham 1.529.100.000 
            Laba tahun berjalan 489.119.950 
            Laba ditahan 1.881.212.550 












PT SEPTI NUGRAHA PERKASA 
LAPORAN PERHITUNGAN LABA RUGI 
PERIODE 1 JANUARI S/D 31 DESEMBER 2007 
 Uraian  Jumlah (Rp) 
 Hasil Penjualan  2.791.818.100 
  Harga pokok proyek  1.832.293.350 
  Laba kotor  
 
959.524.750 
 Beban Usaha:  
 
  Beban biaya proyek  161.374.400 
  Beban adm/umum  86.893.850 
  Beban Usaha  
 
248.268.250 
 Laba bersih sebelum bunga dan pajak  711.256.500 
  Bunga   47.946.600 
  Laba bersih sebelum pajak  
 
663.309.900 
 Pajak penghasilan  181.492.950 
  Laba bersih setelah bunga dan pajak  481.816.950 
  
 




























PT SEPTI NUGRAHA PERKASA 
LAPORAN PERHITUNGAN LABA RUGI 
PERIODE 1 JANUARI S/D 31 DESEMBER 2008  




 Hasil Penjualan  3.209.826.900 
  Harga pokok proyek  1.909.156.200 
  Laba kotor  
 
1.300.670.700 
 Beban Usaha:  
   Beban biaya proyek  220.271.250
  Beban adm/umum  96.245.100 
  Beban Usaha  
 
316.516.350 
 Laba bersih sebelum bunga dan pajak  984.154.350 
  Bunga   60.406.100 
  Laba bersih sebelum pajak  
 
923.748.250 
 Pajak penghasilan  259.624.400 





























PT SEPTI NUGRAHA PERKASA 
LAPORAN PERHITUNGAN LABA RUGI 
PERIODE 1 JANUARI S/D 31 DESEMBER 2009  
   Uraian 
  
       Jumlah (Rp) 
 
 Hasil Penjualan  3.639.499.800 
  Harga pokok proyek  2.210.847.250 
  Laba kotor  
 
1.428.652.550 
 Beban Usaha:  
   Beban biaya proyek  289.794.900
  Beban adm/umum  108.716.300 
  Beban Usaha  
 
398.511.200 
 Laba bersih sebelum bunga dan pajak  1.030.141.350 
  Bunga   99.215.250 
  Laba bersih sebelum pajak  
 
930.926.100 
 Pajak penghasilan  261.777.800 

































PT SEPTI NUGRAHA PERKASA 
LAPORAN PERHITUNGAN LABA RUGI 
PERIODE 1 JANUARI S/D 31 DESEMBER 2010  
   Uraian  
 
         Jumlah (Rp) 
 
 Hasil Penjualan  3.793.667.850 
  Harga pokok proyek  2.390.818.100 
  Laba kotor  
 
1.402.849.750 
 Beban Usaha:  
   Beban biaya proyek  296.123.000
  Beban adm/umum  119.575.100 
  Beban Usaha  
 
415.698.100 
 Laba bersih sebelum bunga dan pajak  987.151.650 
  Bunga   178.302.850 
  Laba bersih sebelum pajak  
 
808.848.800 
 Pajak penghasilan  225.154.600 



























PT SEPTI NUGRAHA PERKASA 
LAPORAN PERHITUNGAN LABA RUGI 
PERIODE 1 JANUARI S/D 31 DESEMBER 2011  
   Uraian 
  
      Jumlah (Rp) 
 
 Hasil Penjualan   4.206.545.550  
  Harga pokok proyek   2.719.256.250  
  Laba kotor  
 
1.487.289.300 
 Beban Usaha:  
   Beban biaya proyek  440.166.650
  Beban adm/umum  158.611.150 
  Beban Usaha  
 
598.777.800 
 Laba bersih sebelum bunga dan pajak  888.511.500 
  Bunga   214.768.750 
  Laba bersih sebelum pajak  
 
673.742.750 
 Pajak penghasilan  184.622.800 

























Persentase Perkomponen Neraca Tahun 2007 
  
Uraian 2007 Persentase 
AKTIVA      
AKTIVA LANCAR     
Kas       156.135.800  5,52 
Bank       398.516.200  14,10 
Piutang Proyek        765.385.850  27,08 
Persediaan material proyek       116.245.150  4,11 
Jumlah aktiva lancar    1.436.283.000  50,82 
AKTIVA TETAP     
Tanah       170.656.000  6,04 
Bangunan Gedung       515.156.000  18,23 
Mesin dan peralatan proyek       600.789.000  21,26 
Armada angkutan proyek       318.256.000  11,26 
Kendaraan Mobil       162.142.000  5,74 
Iventaris Kantor         47.544.500  1,68 
Akumulasi Penyusutan       (424.427.250)  (15,02) 
Jumlah aktiva tetap    1.390.116.250  49,18 
Total aktiva    2.826.399.250  100,00 
Passiva     
Hutang Lancar:     
Hutang usaha       717.511.250  25,39 
Hutang Pajak       181.492.950  6,42 
Jumlah hutang lancar       899.004.200  31,81 
Hutang jangka panjang:     
Hutang hipotik       456.634.350  16,16 
Jumlah seluruh hutang    1.355.638.550  47,96 
Ekuitas:     
Modal saham       939.900.000  33,25 
Laba tahun berjalan       481.816.950  17,05 
Laba ditahan         49.043.750  1,74 
Jumlah Ekuitas    1.470.760.700  52,04 
Total Passiva    2.826.399.250  100,00 
 





Persentase Perkomponen Neraca Tahun 2008 
 
Uraian 2008 Persentase 
AKTIVA      
AKTIVA LANCAR     
Kas            188.145.100  5,10 
Bank            494.154.800  13,39 
Piutang Proyek          1.472.509.300  39,89 
Persediaan material proyek            124.516.200  3,37 
Jumlah aktiva lancar         2.279.325.400  61,74 
AKTIVA TETAP     
Tanah            200.114.000  5,42 
Bangunan Gedung            542.156.000  14,69 
Mesin dan peralatan proyek            651.216.000  17,64 
Armada angkutan proyek            330.256.000  8,95 
Kendaraan Mobil            200.390.000  5,43 
Iventaris Kantor              64.116.500  1,74 
Akumulasi Penyusutan            576.014.200  15,60 
Jumlah aktiva tetap         1.412.234.300  38,26 
Total aktiva         3.691.559.700  100,00 
Passiva     
Hutang Lancar:     
Hutang usaha            818.618.250  22,18 
Hutang Pajak            259.624.400  7,03 
Jumlah hutang lancar         1.078.242.650  29,21 
Hutang jangka panjang:     
Hutang hipotik            561.916.500  15,22 
Jumlah seluruh hutang         1.640.159.150  44,43 
Ekuitas:     
Modal saham            954.906.000  25,87 
Laba tahun berjalan            664.123.850  17,99 
Laba ditahan            432.370.700  11,71 
Jumlah Ekuitas         2.051.394.550  55,57 
Total Passiva         3.691.559.700  100,00 
 





Persentase Perkomponen Neraca Tahun 2009 
 
Uraian 2009 Persentase 
AKTIVA      
AKTIVA LANCAR     
Kas        196.296.200  3,87 
Bank        716.818.350  14,12 
Piutang Proyek     1.807.612.400  35,62 
Persediaan material proyek        298.216.500  5,88 
Jumlah aktiva lancar    3.018.943.450  59,49 
AKTIVA TETAP     
Tanah        366.216.000  7,22 
Bangunan Gedung        694.242.500  13,68 
Mesin dan peralatan proyek        810.646.000  15,97 
Armada angkutan proyek        511.810.300  10,08 
Kendaraan Mobil        238.390.150  4,70 
Iventaris Kantor          76.116.800  1,50 
Akumulasi Penyusutan        (641.255.550)  (12,64) 
Jumlah aktiva tetap    2.056.166.200  40,51 
Total aktiva    5.075.109.650  100,00 
Passiva     
Hutang Lancar:     
Hutang usaha        990.116.200  19,51 
Hutang Pajak        261.777.800  5,16 
Jumlah hutang lancar    1.215.894.000  23,96 
Hutang jangka panjang:     
Hutang hipotik        901.956.800  17,77 
Jumlah seluruh hutang    2.153.850.800  42,44 
Ekuitas:     
Modal saham    1.313.200.000  25,88 
Laba tahun berjalan        669.148.300  13,18 





Jumlah Ekuitas    2.921.258.850  57,56 
Total Passiva    5.075.109.650  100,00 
       
Sumber: PT Septi Nugraha Perkasa 
 
Persentase Perkomponen Neraca Tahun 2010 
 
Uraian 2010 Persentase 
AKTIVA      
AKTIVA LANCAR     
Kas       212.154.200  3,42 
Bank       898.265.100  14,48 
Piutang Proyek     2.060.601.250  33,21 
Persediaan material proyek       316.116.200  5,09 
Jumlah aktiva lancar    3.487.136.750  56,20 
AKTIVA TETAP     
Tanah       550.146.250  8,87 
Bangunan Gedung       794.242.500  12,80 
Mesin dan peralatan proyek       880.645.800  14,19 
Armada angkutan proyek       711.810.300  11,47 
Kendaraan Mobil       326.116.350  5,26 
Iventaris Kantor       106.116.800  1,71 
Akumulasi Penyusutan       (650.961.400)  (10,49) 
Jumlah aktiva tetap    2.718.116.600  43,80 
Total aktiva    6.205.253.350  100,00 
Passiva     
Hutang Lancar:     
Hutang usaha    1.020.216.350  16,44 
Hutang Pajak       225.154.600  3,63 
Jumlah hutang lancar    1.245.370.950  20,07 
Hutang jangka panjang:     
Hutang hipotik    1.584.914.350  25,54 





Ekuitas:     
Modal saham    1.333.200.000  21,49 
Laba tahun berjalan       583.694.200  9,41 
Laba ditahan    1.458.073.850  23,50 
Jumlah Ekuitas    3.374.968.050  54,39 
Total Passiva    6.205.253.350  100,00 
 
Sumber: PT Septi Nugraha Perkasa 
 
Persentase Perkomponen Neraca Tahun 2011 
 







Kas           298.511.250  4,17 
Bank         1.391.218.200  19,42 
Piutang Proyek          1.954.164.050  27,28 
Persediaan material proyek            498.256.800  6,96 
Jumlah aktiva lancar         4.142.150.300  57,82 
AKTIVA TETAP     
Tanah            630.216.000  8,80 
Bangunan Gedung            915.854.800  12,79 
Mesin dan peralatan proyek         1.016.511.600  14,19 
Armada angkutan proyek            731.810.300  10,22 
Kendaraan Mobil            335.000.000  4,68 
Iventaris Kantor            116.233.400  1,62 
Akumulasi Penyusutan            (724.510.500)  (10,11) 
Jumlah aktiva tetap         3.021.115.600  42,18 
Total aktiva         7.163.265.900  100,00 
Passiva     
Hutang Lancar:     
Hutang usaha         1.211.656.250  16,91 





Jumlah hutang lancar         1.396.279.050  19,49 
Hutang jangka panjang:     
Hutang hipotik         1.867.554.350  26,07 
Jumlah seluruh hutang         3.263.833.400  45,56 
Ekuitas:     
Modal saham         1.529.100.000  21,35 
Laba tahun berjalan            489.119.950  6,83 
Laba ditahan         1.881.212.550  26,26 
Jumlah Ekuitas         3.899.432.500  54,44 
Total Passiva         7.163.265.900  100,00 
 
Sumber: PT Septi Nugraha Perkasa 
 
Neraca yang Diperbandingkan Tahun 2007-2008 
URAIAN 
2007 2008 Naik/Turun Persentase 
(Rp) (Rp) (Rp) (%) 
AKTIVA          
AKTIVA LANCAR         
Kas         156.135.800          188.145.100       32.009.300          20,50  
Bank         398.516.200          494.154.800       95.638.600          24,00  
Piutang Proyek          765.385.850       1.472.509.300     707.123.450          92,39  
Persediaan material proyek         116.245.150          124.516.200         8.271.050            7,12  
Jumlah aktiva lancar    1.436.283.000     2.279.325.400   843.042.400      58,70  
AKTIVA TETAP         
Tanah         170.656.000          200.114.000       29.458.000          17,26  
Bangunan Gedung         515.156.000          542.156.000       27.000.000            5,24  
Mesin dan peralatan proyek         600.789.000          651.216.000       50.427.000            8,39  
Armada angkutan proyek         318.256.000          330.256.000       12.000.000            3,77  
Kendaraan Mobil         162.142.000          200.390.000       38.248.000          23,59  
Iventaris Kantor           47.544.500            64.116.500       16.572.000          34,86  
Akumulasi Penyusutan         424.427.250          576.014.200     151.586.950          35,72  
Jumlah aktiva tetap    1.390.116.250     1.412.234.300     22.118.050           1,59  
Total aktiva    2.826.399.250     3.691.559.700   865.160.450         30,61  





Hutang Lancar:         
Hutang usaha         717.511.250          818.618.250     101.107.000          14,09  
Hutang Pajak         181.492.950          259.624.400       78.131.450          43,05  
Jumlah hutang lancar       899.004.200     1.078.242.650   179.238.450         19,94  
Hutang jangka panjang:         
Hutang hipotik         456.634.350          561.916.500     105.282.150          23,06  
Jumlah seluruh hutang    1.355.638.550     1.640.159.150   284.520.600         20,99  
Ekuitas:         
Modal saham         939.900.000          954.906.000       15.006.000            1,60  
Laba tahun berjalan         481.816.950          664.123.850     182.306.900          37,84  
Laba ditahan           49.043.750          432.370.700     383.326.950        781,60  
Jumlah Ekuitas    1.470.760.700     2.051.394.550   580.633.850         39,48  
Total Passiva    2.826.399.250     3.691.559.700   865.160.450         30,61  
 





Neraca yang Diperbandingkan Tahun 2008-2009 
URAIAN 
2008 2009 Naik/Turun Persentase 
(Rp) (Rp) (Rp) (%) 
AKTIVA          
AKTIVA LANCAR         
Kas       188.145.100       196.296.200          8.151.100           4,33  
Bank       494.154.800       716.818.350      222.663.550         45,06  
Piutang Proyek     1.472.509.300    1.807.612.400      335.103.100         22,76  
Persediaan material proyek       124.516.200       298.216.500      173.700.300       139,50  
Jumlah aktiva lancar    2.279.325.400    3.018.943.450      739.618.050         32,45  
AKTIVA TETAP         
Tanah       200.114.000       366.216.000      166.102.000         83,00  
Bangunan Gedung       542.156.000       694.242.500      152.086.500         28,05  
Mesin dan peralatan proyek       651.216.000       810.646.000      159.430.000         24,48  
Armada angkutan proyek       330.256.000       511.810.300      181.554.300         54,97  





Iventaris Kantor         64.116.500         76.116.800        12.000.300         18,72  
Akumulasi Penyusutan       576.014.200       641.255.550        65.241.350         11,33  
Jumlah aktiva tetap    1.412.234.300    2.056.166.200      643.931.900         45,60  
Total aktiva    3.691.559.700    5.075.109.650   1.383.549.950         37,48  
Passiva         
Hutang Lancar:         
Hutang usaha       818.618.250       990.116.200      171.497.950         20,95  
Hutang Pajak       259.624.400       261.777.800          2.153.400           0,83  
Jumlah hutang lancar    1.078.242.650    1.215.894.000      137.651.350         12,77  
Hutang jangka panjang:         
Hutang hipotik       561.916.500       901.956.800      340.040.300         60,51  
Jumlah seluruh hutang    1.640.159.150    2.153.850.800      513.691.650         31,32  
Ekuitas:         
Modal saham       954.906.000    1.313.200.000      358.294.000         37,52  
Laba tahun berjalan       664.123.850       669.148.300          5.024.450           0,76  
Laba ditahan       432.370.700       938.910.550      506.539.850       117,15  
Jumlah Ekuitas    2.051.394.550    2.921.258.850      869.864.300         42,40  
Total Passiva    3.691.559.700    5.075.109.650   1.383.549.950         37,48  
 
Sumber: PT Septi Nugraha Perkasa 
Neraca yang Diperbandingkan Tahun 2009-2010 
URAIAN 
2009 2010 Naik/Turun Persentase 
(Rp) (Rp) (Rp) (%) 
AKTIVA          
AKTIVA LANCAR         
Kas        196.296.200       212.154.200         15.858.000             8,08  
Bank        716.818.350       898.265.100       181.446.750           25,31  
Piutang Proyek      1.807.612.400    2.060.601.250       252.988.850           14,00  
Persediaan material proyek        298.216.500       316.116.200         17.899.700             6,00  
Jumlah aktiva lancar     3.018.943.450    3.487.136.750       468.193.300           15,51  
AKTIVA TETAP         
Tanah        366.216.000       550.146.250       183.930.250           50,22  





Mesin dan peralatan proyek        810.646.000       880.645.800         69.999.800             8,64  
Armada angkutan proyek        511.810.300       711.810.300       200.000.000           39,08  
Kendaraan Mobil        238.390.150       326.116.350         87.726.200           36,80  
Iventaris Kantor          76.116.800       106.116.800         30.000.000           39,41  
Akumulasi Penyusutan        641.255.550       650.961.400           9.705.850             1,51  
Jumlah aktiva tetap     2.056.166.200    2.718.116.600       661.950.400           32,19  
Total aktiva     5.075.109.650    6.205.253.350    1.130.143.700           22,27  
Passiva         
Hutang Lancar:         
Hutang usaha        990.116.200    1.020.216.350         30.100.150             3,04  
Hutang Pajak        261.777.800       225.154.600       (36.623.200)        (13,99) 
Jumlah hutang lancar     1.215.894.000    1.245.370.950         29.476.950             2,42  
Hutang jangka panjang:         
Hutang hipotik        901.956.800    1.584.914.350       682.957.550           75,72  
Jumlah seluruh hutang     2.153.850.800    2.830.285.300       676.434.500           31,41  
Ekuitas:         
Modal saham     1.313.200.000    1.333.200.000         20.000.000             1,52  
Laba tahun berjalan        669.148.300       583.694.200       (85.454.100)        (12,77) 
Laba ditahan        938.910.550    1.458.073.850       519.163.300           55,29  
Jumlah Ekuitas     2.921.258.850    3.374.968.050       453.709.200           15,53  
Total Passiva     5.075.109.650    6.205.253.350    1.130.143.700           22,27  
 






Neraca yang Diperbandingkan Tahun 2010-2011 
 
URAIAN 
2010 2011 Naik/Turun Persentase 
(Rp) (Rp) (Rp) (%) 
AKTIVA          
AKTIVA LANCAR         
Kas       212.154.200       298.511.250         86.357.050           40,70  
Bank       898.265.100    1.391.218.200       492.953.100           54,88  
Piutang Proyek     2.060.601.250    1.954.164.050     (106.437.200)          (5,17) 





Jumlah aktiva lancar    3.487.136.750    4.142.150.300       655.013.550           18,78  
AKTIVA TETAP         
Tanah       550.146.250       630.216.000         80.069.750           14,55  
Bangunan Gedung       794.242.500       915.854.800       121.612.300           15,31  
Mesin dan peralatan proyek       880.645.800    1.016.511.600       135.865.800           15,43  
Armada angkutan proyek       711.810.300       731.810.300         20.000.000             2,81  
Kendaraan Mobil       326.116.350       335.000.000           8.883.650             2,72  
Iventaris Kantor       106.116.800       116.233.400         10.116.600             9,53  
Akumulasi Penyusutan       650.961.400       724.510.500         73.549.100           11,30  
Jumlah aktiva tetap    2.718.116.600    3.021.115.600       302.999.000           11,15  
Total aktiva    6.205.253.350    7.163.265.900       958.012.550           15,44  
Passiva         
Hutang Lancar:         
Hutang usaha    1.020.216.350    1.211.656.250       191.439.900           18,76  
Hutang Pajak       225.154.600       184.622.800       (40.531.800)        (18,00) 
Jumlah hutang lancar    1.245.370.950    1.396.279.050       150.908.100           12,12  
Hutang jangka panjang:         
Hutang hipotik    1.584.914.350    1.867.554.350       282.640.000           17,83  
Jumlah seluruh hutang    2.830.285.300    3.263.833.400       433.548.100           15,32  
Ekuitas:         
Modal saham    1.333.200.000    1.529.100.000       195.900.000           14,69  
Laba tahun berjalan       583.694.200       489.119.950       (94.574.250)        (16,20) 
Laba ditahan    1.458.073.850    1.881.212.550       423.138.700           29,02  
Jumlah Ekuitas    3.374.968.050    3.899.432.500       524.464.450           15,54  
Total Passiva    6.205.253.350    7.163.265.900       958.012.550           15,44  
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